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ABSTRAK

Zubaidah, S.Pd. 2017. Penerapan Model Pembelajankairi Terbimbing Menggunakan
Proyek Video pada Materi Laju Reaksi untuk Mekiaigan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa di Kelas XIl MMSMK Negeri 1
Amuntai

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknyavsigli kelas XI MM 1 SMK Negeri
1 Amuntai tahun pelajaran 2016/2017 yang nilailhalangan harian berada di bawah
KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran kimia adalF0. Ketuntasan pembelajaran
kimia pada pokok bahasan Termokimia sebanyak 4@afookok bahasan Kesetimbangan
Kimia sebesar 50 %. Hasil belajar siswa ini dipeagaoleh aktivitas siswa yang kurang
fokus dalam pembelajaran. Bertitik tolak dari pesalahan diatas , maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan ma#airi terbimbing menggunakan
proyek video dapat meningkatkan aktivitas dan hlslajar siswaJenis Penelitian ini
adalah penelitian tindakan kel&@@g@ssroom Action Research)

Subyek penelitian adalah siswa kelas XIl MM 1 SMEgeri 1 Amuntai sebanyak
30 orang dan waktu pelaksanaannya pada semesjértgfaun pelajaran 2017/2018. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, pemberian soal tes untuk
mengetahui hasil belajar.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerajpakuiri terbimbing menggunakan
proyek video dapat meningkatkan aktivitas siswamgbembelajaran kimia di kelas Xl MM
1 pada materi laju reaksi dapat meningkatkan etdjar dan aktivitas siswa. Hal ini dapat
dilihat dari nilai ketuntasan belajar secara klasjgada siklus | sebesar 73,33 % dan
mengalami peningkatan pada siklus Il menja8j33 %. Aktivitas Siswa juga mengalami
peningkatan pada siklus | dengan rata-rata 75,64e#adi 85,86 % pada siklus II.

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Aktivitas SiswaHasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia sebagai rumpun ilmu IPA termasuk dalam kelokipnata pelajaran
adaftif yang diajarkan di SMK. Materi yang diaajnkdalam ilmu kimia sebagian
bersifat “kasat mata “v{sible), dan sebagian lagi bersifat abstrak atau “ tidakat
mata” {nvisible) ( BSNP, 2006: vii). Karakteristik materi kimia yamersifat abstrak
ini kemungkinan dapat menyebabkan siswa mengalasulitan dalam memahami
konsep-konsep yang terdapat di dalamnya.

Berdasarkan pengamatan guru selama ini siswa padenoya siswa cenderung
belajar dengan hapalan daripada secara aktif merahu untuk membangun
pemahaman mereka sendiri terhadap konsep ilmu kimiaebut. Siswa juga
cenderung kurang fokus dalam proses pembelajarag tentunya akan berdampak
langsung terhadap aktivitas dan hasil belajar sid@a observasi menunjukkan
bahwa hasil belajar Kimia siswa kelas XI MM 1 SMiedéri 1 Amuntai Tahun Ajaran
2016/2017 masih banyak yang belum mencapai Kaitégtuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 70. Hal ini dibuktikan dengslai ulangan harian kelas XI MM
1 pada semester 2 pada pokok bahasan Termokiraiaatéh-rata mencapai 40 dengan
nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 20, dari 36wa terdapat 18 siswa yang tidak
tuntas, sehingga hanya 40 % siswa yang dapat merinstandar ketuntasan belajar.
Sedangkan pada pokok bahasan Kesetimbangan kitalaraia-rata mencapai 50
dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 4Qj 88 siswa terdapat 15 siswa yang
tidak tuntas, sehingga hanya 50 % siswa yang dapatenuhi standar ketuntasan
belajar. Tentu saja hal ini membuat guru merasalgdgjam mengajar. Padahal guru
sudah mencoba dalam proses pembelajaran di kelaBlum proses eksplorasi,
elaborasi, konfirmasi.

Keberhasilan proses belajar mengajar juga ditentukeh faktor guru. Guru
selama ini hanya menjelaskan materi melalui demasistmetode ceramah, tanya

jawab, diskusi, pemberian contoh kemudian dilagatklengan memberi soal latihan



selanjutnya memberi penilaian. Berkaitan dengantéaebut diperlukan kreativitas
guru untuk mampu menyederhanakan konsep maupukdisialam ilmu kimia.

Pemilihan model pembelajaran dengan metode pejalsiayang tepat oleh
guru akan turut menentukan efektifitas dan efesjmses serta kualitas pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang bisa digunddd@am pembelajaran kimia adalah
model inkuiri terbimbing. Salah satu model pemlzk) yang membuat siswa
membangun pemahaman konsep siswa adalah inkuitanDgembelajaran inkuiri
dilibatkan semua kemampuan siswa untuk mencarindamyelidiki secara sistematis,
kritis, logis dan analisis layaknya seorang ilmuwBembelajaran inkuiri merupakan
model pembelajaran yang menekankan kepada aspeiltikoafektif, dan psikomotor
secara seimbang, sehingga pembelajaran melaltegitiai dianggap lebih bermakna.
Penelitian mengenai penerapan model pembelajakasriinelah dilakukan oleh Ulfa
(2010) yang menunjukkan bahwa penerapan bahanRfaterpadu dengan strategi
pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan hasil belsiswa dari siklus | ke siklus II.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan dakang ada, maka peneliti

tertarik untuk memecahkan permasalahan melalui rppaa model pembelajaran
inkuiri terbimbing menggunakan proyek video. Videgbagai hasil karya siswa dalam
kegiatan pembelajaran mereka yang tentunya siswdnmedia sudah tidak asing lagi
dalam hal pembuatan video. Berdasarkan uraiaagdiatika perlu dilakukan penelitian
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran InKli@rbimbing Menggunakan
Proyek Video pada Materi Laju Reaksi untuk Mekatgan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa di Kelas Xl MM 1 SMK Negeri 1 Amuant” .

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaatad rumusan dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan model pembelajaran inkuibirtdbing menggunakan proyek
video pada materi laju reaksi dapat meningkatkaivitds belajar siswa di kelas
Xl MM 1 SMK Negeri 1 Amuntai ?

2. Apakah penerapan model pembelajaran inkuibingsing menggunakan proyek
video pada materi laju reaksi dapat meningkatkasil haelajar siswa di kelas Xl
MM 1 SMK Negeri 1 Amuntai ?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah penerapan model papmbah inkuiri terbimbing
menggunakan proyek video pada materi laju reakpatdaeningkatkan aktivitas
belajar siswa di kelas XIl MM 1 SMK Negeri 1 Amunta

2. Untuk mengetahui apakah penerapan model pejat@ia inkuiri terbimbing
menggunakan proyek video pada materi laju reaksatdaeningkatkan hasil belajar
siswa di kelas Xl MM 1 SMK Negeri 1 Amuntai

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Pembelajaran Kimia dengan model pembelajaran inktgrbimbing
menggunakan proyek video dapat meningkatkan aksivilan hasil belajar siswa
pada materi laju reaksi.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk memilih mai?el strategi
pembelajaran yang tepat dalam melaksanakan pbesagr mengajar agar lebih
efektif dan efisien dengan hasil yang maksimal.
3. Sekolah
Memberikan masukan dalam upaya mengembangkan ppeabelajaran
Diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan mutubeéajaran. Sedangkan hasil
penelitian ini mungkin dapat digunakan sebagai babterensi bagi guru-guru lain

yang menghadapi masalah yang sama.



A.

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Inkuiri Terbimbing

Inkuiri berasal dari bahasa inggrisirfquiry”, yang dapat diartikan sebagai
proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhadtgngaan ilmiah yang diajukan .
Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat arefmgan pada kegiatan
penyelidikan terhadap objek pertanyaan. Denganlkatankuiri adalah suatu proses
untuk memperoleh dan mendapatkan informasi dengelakmkan observasi atau
eksperimen untuk mencari jawaban atau memecahkaalamadengan bertanya dan
mencari tahu. Sedangkan terbimbing adalah guru atehgan dan membuat langkah-
langkah percobaan untuk peserta didik yang berupgamyaan, jadi inkuiri
terbimbing adalah peserta didik terlibat aktif dalpembelajaran tentang konsep atau
gejala melalui pengamatan, pengukuran, pengummatauntuk ditarik kesimpulan.
Wina Sanjaya (2009: 196) mengemukakan bahwa @matdalam penerapan metode
inkuiri terbimbing yakni dalam prosesnya lebih mkankan kepada aktivitas siswa
secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artitgnempatkan siswa sebagai
subjek belajar. Siswa tidak hanya berperan sebpgaerima pelajaran melalui
penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka l@arpartuk menemukan sendiri inti
dari materi pelajaran itu. Penerapan metode inkerbimbing (Wina Sanjaya, 2009:
202) dapat dilakukan dengan mengikuti langkah-lahgiebagai berikut.

a. Orientasi

b. Merumuskan masalah

c. Mengajukan hipotesis

d. Mengumpulkan data

e. Menguiji hipotesis

f. Merumuskan kesimpulan

Sintaks pembelajaran inkuiri terbimbing menurugiito (2007) yaitu terdiri
dari dari menyajikan masalah, membuat hipotesisanoang percobaan, melakukan
percobaan, menganalisis data, dan membuat kesimpRida model pembelajaran
inkuiri terbimbing siswa hanya diberikan sebuah afes topik dan pertanyaan,

sedangkan prosedur serta analisis hasil dan perigankesimpulan dilakukan oleh
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peserta didik dengan bimbingan yang intensif danmug Pada tahap permulaan
penerapan inkuiri terbimbing diberikan banyak bingain terhadap siswa, sedikit
demi sedikit bimbingan dikurangi. Seperti yang diké&akan oleh Hudoyono (dalam
Zuriyani, 2010) bahwa dalam usaha menemukan suanselp siswa memerlukan
bimbingan bahkan memerlukan pertolongan guru sktaemi setapak. Menurut
Mulyasa (2005: 109) Pelaksanaan penyelidikan inkieibimbing dilakukan oleh
siswa berdasarkan petunjuk guru. Petunjuk yangi@dre pada umumnya berbentuk
pertanyaan membimbing. Penerapan inkuiri terbimbihgunakan terutama bagi
siswa yang belum berpengalaman belajar dengarnrinkui
Pada inkuiri terbimbing Guru memberikan suatu tepemmasalahan dan
memberitahukan bahan-bahan yang dibutuhkan, teidgk memberikan prosedur
kerja. Adapun kelebihan pembelajaran inkuiri imteaa lain:
a) Membantu siswa mengembangkan penguasaan ketlemardpn proses kognitif
siswa.
b) Memberi kesempatan pada siswa untuk menyusiseguo kerja.
c) Membantu memperkuat pribadi siswa dengan bedamfa kepercayaan pada diri
sendiri melalui prosedur kerja yang mereka susodige
d) Strategi ini berpusat pada siswa, dan guru loespmsi sebagai sesama dalam
mengecek ide.
Kelemahan inkuiri terbimbing ini adalah sebagailagr
a) Metode inkuiri memerlukan waktu yang banyak.
b) Dipersyaratkan keharusan ada persiapan merttst aara belajar ini, karena siswa
dituntut untuk membuat prosedur kerja.
¢) Kurangnya alternatif pemecahan masalah
Penelitian yang relevan seperti yang dilaksanakemiasari (2014) yang
menunjukkan bahwa hasil belajar dan motivasi belsiswa mengalami peningkatan
pada siklus | dan siklus Il pada materi Kingdomralia SMA dengan model inkuiri.
Penelitian yang dilakukan oleh Arief Sidharta dengadul penelitian “Model
Pembelajaran Asam Basa Berbasis Inkuiri Laboratoi@ebagai Wahana Pendidikan
Sains Siswa SMP”. Hasilnya adalah model pembelajasam basa berbasis inkuiri
laboratorium dapat meningkatakan penguasaan konsispia meningkatkan

keterampilan berfikir kreatif siswa, bekerja kerdan kejujuran siswa. Model

5



pembelajaran ini mendapat tanggapan positif daswai karena kegiatan
menyenangkan, menggunakan alam sekitar, siswa okalaksendiri dan mengamati
kegiatan-kegiatan di laboratorium.
B. Hasil Belajar
Hasil belajar (Purwanto, 2010: 54) adalah hasibydicapai dari proses belajar
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Sedangierurut Catharina Tri Anni
dalam Setyowati (2006:19), hasil belajar merupgb@mubahan prilaku yang diperoleh
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar.yBerin S. Bloom, dkk (Zainal
Arifin, 2012: 48) hasil belajar dapat dikelompokk&e dalam tiga domain, yaitu
kognitif, afektif dan psikomotor. Domain kognitifNéna Sudjana, 2009: 22-23)
berkaitan dengan hasil belajar intelektual yangditerdari enam aspek, vyaitu
pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasisiapaintesis, dan evaluasi. Domain
afektif berkaitan dengan sikap yang terdiri daridiaspek, yaitu penerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi, dan interngilisBomain psikomotor berkaitan
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuatintak, yaitu gerakan refleks,
keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptualark@misan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, serta gerakan ei§plian interpretatif
Dari beberapa pengertian hasil belajar di atasang@pat disimpulkan bahwa
hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yarapjadi tolak ukur dalam
menentukan keberhasilan siswa memahami suatu npafajaran, dimana hasil belajar
menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomdtori
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkawabalasil belajar dalam
domain kognitif terdiri dari enam aspek yaitu 1l)ngetahuan, 2) pemahaman, 3)
penerapan, 4) analisis, 5) sintesis, dan 6) evialdasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan penilaian hasil belajataga aspek kognitif yang diukur
melalui tes atau ujian dan direpresentasikan skeir hasil tes. Hasil belajar adalah
tingkat penguasaan kompetensi, makin banyak peagnonasnakin tinggi hasil belajar
dalam pembelajaran Kimia dengan penerapan met&de@iiterbimbing.
C. Kajian tentang Aktivitas Siswa
Akhmad Sudrajat (Kaswul Anwar Us dan Hendra Har@2@l1ll: 116)
menyampaikan bahwa aktivitas siswa merupakan legiatiswa dalam proses

pembelajaran dengan aktif bertanya, mempertanyadkam, mengemukakan gagasan.
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Guru berperan sebagai fasilitator yang bertugas imabing dan mengarahkan siswa
dalam upaya mencapai tujuan. Pembelajaran tidakahsebatagransfer of knowledge
tetapi membutuhkan peran aktif siswa untuk membampgugetahuannya sendiri.

Aktivitas siswa yang dimaksud dalam penelitian @dialah aktivitas siswa
dalam pembelajaran Kimia disini yaitu 1) kegiatagiatan visual: mengamati dalam
eksperimen/percobaan; 2) kegiatan-kegiatan lisaengajukan suatu pertanyaan,
mengemukakan pendapat; 3) kegiatan-kegiatan meaderry mendengarkan
penjelasan guru; 4) kegiatan-kegiatan menulis: tetaporan, membuat rangkuman;
5) kegiatan-kegiatan menggambar: menggambar olgsk percobaan/pengamatan; 6)
kegiatan-kegiatan metrik: melakukan percobaan, titealat-alat; 7) kegiatan-kegiatan
mental: memecahkan masalah, membuat keputusan; 8arkegiatan-kegiatan
emosional: bersemangat.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran  melalui modekuiri terbimbing
menggunakan proyek video yang ingin ditingkatkalamapenelitian ini adalah sebagai
berikut.

Tabel 2.1 Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Kimia

Langkah Kegiata Kegiatan Sisw

Orientasi Kegiatan visual, lisan, mendengarkan
Merumuskan hipotesis Kegiatan lisan, menulis, mMemtampraktekkan
Mengumpulkan data Kegiatan visual, menulis, mendmgapmetrik
Menguiji hipotesis Kegiatan metrik, mental

Merumuskan kesimpuli Kegiatan mental, lisan, ment

. Model Inkuiri Terbimbing Menggunakan Proyek Video

Proyek Video adalah sebuah alternatif pembelajdedam bentuk penugasan
pembuatan Video percobaaan/praktikum kimia lajiksiedan bisa juga video tutorial
ataupun file dalam bentuk power point kemudian itliddn dimodivikasi menjadi
video, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil bel@jan aktivitis siswa. Pada
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan modebelajaran inkuiri terbimbing
menggunakn proyek videtanpa memberikan kebebasan bagi siswa untuk mencari
setting rekaman video. Adapun tahapan dalam kegjaabelajaran : (1) siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok; (2) siswa berkelompokenwmnakan pembuatan video;
(3) siswa bekerja dalam kelompok melakukan peraolden perekaman video; (4)
menyusun laporan; (5) presentasi kelas berupa pegan video. Video hasil karya

siswa dapat digunakan sendiri oleh siswa sebagdianieelajar. Dengan video siswa
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dapat mengamati proses dari suatu percobaan yadagukiin dan memperoleh
gambaran gambaran yang jelas tentang objek apadyamati berdasarkan pengalaman
belajar melakukan percobaan secara langsung.

Dalam penerapan model inkuiri terbimbing berbasisyg@k video untuk
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kimia dids XII MM1 dapat dilakukan
dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Orientasi

Langkah orientasi merupakan langkah untuk mencgptaklim pembelajaran

yang kondusif sehingga proses pembelajaran dapgldre lancar. Pada langkah
orientasi guru perlu mengondisikan agar siswa sigbaksanakan pembelajaran.
Guru perlu menyampaikan kompetensi dan rencanateegiyang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilaodee inkuiri terbimbing
tergantung pada kemauan dan kemampuan siswa untudiktivitas dalam
pemecahan masalah. Oleh karena itu, guru perlu exkab penjelasan mengenai
pentingnya topik dan kegiatan belajar yang akamakddnakan sehingga siswa
termotivasi untuk belajar. Tanpa adanya kemampuam kbemauan siswa tidak
mungkin proses pembelajaran akan berjalan dengaaraDalam kegiatan orientasi,
siswa melakukan pengamatan awal terhadap objek g&ag digunakan sebagai
sumber belajar. Siswa juga akan mendengarkan mangencana kegiatan yang
akan dilakukan yaitu tugas pembuatan video praktikuntuk mencapai tujuan
pembelajaran sehingga siswa tertantang dan terasotimtuk mempelajarinya.

2. Merumuskan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari peratesal yang dikaji

berdasarkan pemikiran yang logis dan rasional. Garus berupaya menumbuhkan
perhatian siswa pada situasi yang memungkinkan ulimya berbagai alternatif
pemecahan masalah. Pelaksanaan pembelajaran dpegarapan metode inkuiri
terbimbing (guided inquiry), siswa tidak merumuskan permasalahan yang akan
dipecahkan. Rumusan masalah diberikan oleh gurmuRan masalah harus jelas,
singkat dan memuat konsep-konsep yang akan dipeldgumusan masalah
hendaknya mudah dipahami dan tidak ambigu sertatahjawab dengan data yang
dikumpulkan/diperoleh.

3. Mengumpulkan Data



Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaringrmfsi untuk menguiji
hipotesis yang diajukan. Proses pengumpulan damabumeihkan motivasi yang kuat
dalam belajar. Oleh karena itu, guru perlu memkigierampilan dalam mengajukan
pertanyaan secara merata kepada seluruh siswaggehsiswa terangsang untuk
berpikir dan beraktivitas. Aspek aktivitas siswdadakegiatan ini adalah melalukan
pengamatan dan mencatat data hasil percobaan,nseldiukan proses perekaman
video kegiatan praktikum dan membuat video tentargsep yang dipelajari. Untuk
video yang dibuat bisa menggunakan power point d@lilbah dalam bentuk video
ataupun berupa video toturial yang dimodifikasi daditoleh siswa.

. Menguiji Hipotesis

Menguji hipotesis merupakan proses menentukan jawdierdasarkan data
yang diperoleh. Menguji hipotesis dapat mengembamgkemampuan berpikir
rasional siswa. Oleh karena itu, dalam menguiji teipis tidak hanya berdasarkan
argumentasi tetapi harus didukung oleh data yanggmdikan dan dapat
dipertanggungjawabkan. Guru berperan sebagai peonmymyang mengarahkan
siswa untuk dapat menemukan dan mencari sendisefpratau materi pelajaran
berdasarkan data yang telah dikumpulkan/diperoleh.

. Merumuskan Kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan proses mendedaipdiasil temuan
yang diperoleh berdasarkan pengujian hipotesisu @arlu menunjukkan data yang
relevan berdasarkan permasalahan untuk dapat nenoagimpulan yang akurat.
Pada tahap merumuskan kesimpulan, guru membimbiagasuntuk dapat
merumuskan kesimpulan berdasarkan data yang tédampgulkan. Selain itu, siswa
diajak melakukan refleksi mengenai pembelajaramg yalah dilakukan.
. Mempersentasikan dan mendiskusikan hasil preikdo

Pada tahap ini siswa mempersentasikan hasil pgaocodan menayangkan
hasil proyek video serta mendiskusikannya. Hagiygk video dikumpulkan oleh

siswa untuk dinilai guru.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah SMK Negeri 1 Amuntaietek di Jalan Negara

Dipa Nomor 346 Kompleks Candi Agung Amuntai KahepaHulu Sungai Utara.

Penelitian ini dilakukan dari Bulan Mei sampai Bulaktober Tahun 2017.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. | Tahapan Tanggal/bulan Alokasi WaktKegiatan
1 Siklus | 20 Juli 2017 2x45 menit Pelaksanaan pembelajaran
(pertemuan 1 kimia dengan penerapan
model pembelajaran inkuifi
terbimbing  menggunakah
proyek video
2 Siklus | 27 Juli 2017 2x45 menit Pelaksanaan pembelajaran
(pertemuan 2 kimia dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing  menggunakan
proyek video
3 Siklus I| 3 Agustus 2017 2x45 menit Pelaksanaan pembelajaran
(pertemuan 3 kimia dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing  menggunakah
proyek video
4 Siklus | 12 Agustus 2017 2x45 menit Pelaksaneamasil belajar
siklus |
5 Siklus II'| 24 Agustus 2017 2x45 menit Pelaksanaan pembelajaran
(pertemuan 1 kimia dengan penerapan
model pembelajaran inkuifi
terbimbing  menggunakan
proyek video
6 Siklus Il 31 Agustus 2017 2x45 menit Pelaksanaan pembelajaran
(pertemuan 2 kimia dengan penerapan
model pembelajaran inkuiri
terbimbing  menggunakan
proyek video
7 Siklus II| 7 September 2017| 2x45 menit Pelaksanaan pembealajara
(pertemuan 3 kimia dengan penerapan
model pembelajaran inkuifi
terbimbing  menggunakah
proyek video
8 Siklus 1l 14 September 2017  2x45 menit Pelaksana Tes hasi
belajar siklus Il
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Rancangan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pémreldeskriftif kualitatif.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan k@REK), di mana pada setiap siklus
terdiri dari tahapan-tahapan: (1) perencanaan ;p@aksanaan (3) observasi/
evaluasi dan (4) refleksi ( Sugiyono, 2015). Padaksn penelitian pada siklus
pertama dilakukan dengan menerapkan model pemiaaiajenkuiri terbimbing
menggunakan proyek video untuk memperbaiki perrahasal yang ditemukan
peneliti saat observasi mengajar. Kemudian dilaajutdengan siklus kedua untuk
memperbaiki siklus pertama dan membandingkan Ipasielitian. Pada penelitian
ini menggunakan 2 siklus.
1. Sklus|, meliputi:
a. Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan: (1) penyusunan Rencandak$amaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada strategigaid)genyusunan instrumen
penelitian berupa lembar kinerja guru terhadaprletsanan pembelajaran, lembar
pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembealajaf3) penyusunan soal tes
(aspek kognitif) dan kuis; (4) penyusunan LKS ) (Belakukan pertemuan
pendahuluan dengan teman sejawat yang membantuarmpatan pelaksanaan
tindakan untuk mendiskusikan hal-hal yang dianggapu untuk diketahui dan
disepakati agar bantuan yang diberikan pada pemelindakan kelas ini dapat
bermanfaat secara maksimal
b. Pelaksanaan
Melaksanakan tindakan, yaitu pembelajaran yang aseswdengan
perangkat pembelajaran pada RPP 1, RPP 2, d&h3RP
c. Pengamatan
Kegiatan pengamatan untuk faktor aktivitas siswa @&aerja guru
dalam pengelolaan pembelajaran yang dilakukan blelnang teman sejawat.
Sedangkan untuk faktor hasil belajar siswa dibert@al tes dilakukan di akhir
siklus 1.
d. Refleksi
Setelah mendapatkan data-data dari hasil pengansafama proses

pembelajaran, peneliti bersama-sama dengan pengderatiskusi untuk
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membicarakan hal-hal yang masih kurang dan penhygrapurnaan, baik dari
segi penyampaian materi, penggunaan media pemitagajpembimbingan
siswa dan hal yang berhubungan dengan merangsdivijagksiswa selama
mengikuti proses pembelajaran.
2. Sklusll, meliputi :
a. Perencanaan
Hasil pembahasan pada refleksi siklus | ditindakjuh dengan
merencanakan kembali persiapan proses pembelajdaan hal-hal yang
berhubungan dengan usaha perbaikan untuk tahapugeia pada siklus II.
b. Tindakan
Kembali melakukan tindakan dengan melaksanakan eleyaban sesuai
RPP 1 ,RPP 2 dan RPP 3 dan dilanjutkan kembaliatengemberikan soal tes
siklus II.
c. Pengamatan
Melakukan pengamatan dan dibantu oleh  pengamamaelproses
pembelajaran berlangsung baik aktivitas siswa datikkat guru memberikan
bimbingan kepada siswa, serta cara merangsangtagktsrswa dalam mengikuti
proses pembelajaran, dan selanjutnya merekam Imeigamatan untuk
perbaikan.
c. Refleksi
Mengkaji data hasil pengamatan dan hasil tes yatah tdilakukan.
Adakah masih hambatan-hambatan dan kegagalan ydagp derarti selama
pelaksanaan tindakan. Sudah tepatkah solusi yaegodinakan, tercapaikah
indikator keberhasilan pembelajaran. Semua itujiddehingga menghasilkan
sebuah kesimpulan tentang hasil penelitian tindayamgy telah dilakukan .
Kegiatan refleksi dilakukan untuk mengevaluasi kkeasilan yang telah dicapai.
Berdasarkan hasil pengamatan, jika pelaksanaamkiimd pada siklus Il ini
masih belum memuaskan sebagaimana dipatok padkaiodikeberhasilan
penelitian maka penelitian akan dilanjutkan padsiberikutnya.
C. Sumber Data
Adapun sumber — sumber data yang diberlakukan dakmelitian tindakan

kelas ini sebagai berikut.
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1. Para Siswa
Siswa dan Siswi kelas Xl MM 1 SMK Negeri 1 Amantahun pelajaran
2017/2018, yang berjumlah 30 orang ( laki-lakiO: @ang , perempuan : 10
orang ) dijadikan sumber data untuk mendapatkaa Hasil tes belajar, data
penilaian aktivitas siswa .
2. Guru Kimia
Guru Kimia yang berperan sebagai peneliti dan gengaga dijadikan
sumber data dalam rangka untuk melihat aktivitasnydalam
mengimplementasikan pembelajaran dengan model irinkierbimbing
menggunakan proyek video.
3. Teman Sejawat
Satu orang sebagai pengamat penyerta dalam peanettuk menilai
aspek aktivitas siswa maupun aktivitas guru kidakam kegiatan pembelajaran.
I nstrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam peneitian ini adEatbar pengamatan dan
tes hasil belajar.
1. Lembar Observasi
Lembar pengamatan digunakan untuk mengamati agivisiswa mengikuti
pembelajaran dan aktivitas guru dalam pelaksanazsep pembelajaran.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitaswa

Aspek Indikator Skor Jumlak
112 ]3]|4

Orientasi a. Mengajukan pertanya
b. Mendengarkan penjelasan gyru
mengenai  prosedur  kegiatan
pembelajaran
c. Membagi tugas dikelompok
dalam perekaman video serta 4
setelah proses perekaman hingga
nanti mempresentasikan  dan
mendiskusikan tayangan tersebut

di kela:
d. Mengemukakan pendapat dalam
diskusi
Merumuskan a. Mengajukan rumusan hipotesis
Hipotesis dengan jelas dan pa
Sederhana b. Mengajukan rumusan hipotesis 4

berdasarkan rumusan masalah
yang diajukan

¢. Merumuskan hipotesis secara Ic
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dan mudah dipahai

d. Menuliskan rumusan hipotesis
dengan tepat

Mengumpulkan
Data

a. Menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan dalam percobaan d
peralatan untuk merekam video

b. Melakukan pengamatan objek
dalam rangka mengumpulkan
data/informas

c. Merekam video praktikum

d. Mencatat data hasil percobaan

Menguiji hipotesis

a. Melakukan uji hipotesis meialu
proses percobaan berdasarkan
langkah kerja yang ditentukan

b. Melakukan uji hipotesis secara
objektif tanpa melakukan
manipulasi dat

Merumuskan
Kesimpulan

a. Mengemukakan rumusan
kesimpulan hasil percobaan
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperole

b. Mengemukakan rumusgn
kesimpulan dengan jelas dan pagat

¢. Mengemukakan rumusgn
kesimpulan berdasarkan tujuan
dilakukannya percobaan

Mempresentasi-
kan dan
mendiskusikan
hasil proyek videq

a. Siswa mempresentasikan hasil
pembelajaran dengdn
menayangkan video yang dibuat
Siswe

b. Keaktifan siswa berdiskusi dan
melakukan tanya jawab

¢c. Memgumpulkan hasil rekaman
video yang dibuat siswa secdra
berkelompok

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Observasi Aktivitasi@

No. | Aspek yang diamati Pelaksana: | Jumlah
Ya | Tidak
1 Orientasi
a. Melakukan apersepsi
b. Memberi kesempatan siswa unfuk
bertanya 3
c. Memberikan penjelasan mengenai
prosedur kegiatan pembelajaran dan
membuat rekaman video praktikum
2. | Merumuskan hipotesis sederhana
a. Memberi kesempatan siswa untuk 5

membuat hipotesis

b. Membimbing siswa dalarn
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merumuskan jawaban
sementara/hipotesis
3. | Mengumpulkan data

a. Mengawasi dan membimbing sisya

dalam melakukan praktikt 5
b. Memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam

mengumpulkan data/informasi

4. Menguji Hipotesis

a. Membimbing siswa dalam upaya
pemecahan masalah

b. Mengarahkan siswa untuk 2
memecahkan masalah berdasarkan
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

5. | Merumuskan Kesimpulan
a. Melakukan refleksi pembelajaran
dengan melibatkan siswa

b. Membimbing siswa dalam 2
menyusun kesimpulan berdasarkan
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh

6. Mempresentasikan dan mendiskusik
hasil praktikum
a. Meminta siswa mempresentasikan
hasil rekaman video kegiatan
praktkum dengan menayangkan 3
video di kelas
b. Mengarahkan diskusi kelas dengan
cara mengklarifikasi kesimpulan yang
kurang tepat
c. Meminta siswa untulk
memgumpulkan hasil rekaman video
yang dibuat siswa secara
berkelompok

2. Tes Hasil Belajar
Instrumen tes hasil belajar berupa sejumlah s@abégbentuk pilihan ganda
yang diberikan diakhir siklus | dan siklus II.
3. Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa menurut Daryanto (2011 : 186judakan untuk
membantu proses pengumpulan data hasil prosesabef@ngajar. LKS yang
dimaksud dalam penelitian ini merupakan petunjulerjgk selama mengikuti

pembelajaran kimia.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data didapatkan berdasarkan situasinggshnya yang
dilakukan oleh peneliti dan observer. Pada tahapgympulan data, peneliti
menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu tetoikes dan tes.
1. Teknik nontes yaitu :

a. Pengamatan keterlaksanaan pembelajaran merupakdar aktivitas guru
dengan menggunakan Lembar pengamatan pelaksanabelpgran. Lembar
ini berisi langkah — langkah yang dilakukan gurungaharus dicek list
pengamat dan deskripsi hasil pengamatan

b. Pengamatan aktivitas siswa yang meliputiadafek list indikator aktivitas
siswa.

2. Teknis tes yaitu :

Tes digunakan untuk mengetahui hasil belljamitif .Tes hasil belajar ini
dilakukan pada setiap akhir siklus. Tujuannya umi@mperoleh data hasil belajar
siswa. Data hasil belajar psikomotor berupa kegiaseswa selama kegiatan
pengamatan.

F Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptditu data aktivitas siswa dan
hasil belajar.
1. Analisis Aktivitas siswa dalam pembelajaran

Selama proses pembelajaran kimia berlangsung d@dekupengamatan
penilaian aktivitas siswa dengan menerapkan madkuiri terbimbing
menggunakan proyek video.

Data observasi aktivitas siswa yang diperoleh diitgt kemudian

dipersentase. Cara menghitung persentase skoritaktisiswa adalah sebagai

berikut :
NP = R x 100 %
SM
Keterangan :
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R = skor mentah yang diperoleh siswa
SM = skor maksimum ideal

100 = bilangan tetap
16



(Ngalim Purwanto, 2006:102)

Sedangkan dalam menetapkan kriteria tingkat a&Bvisiswa secara
berkelompok dalam pembelajaran kimia melalui mogembelajaran inkuiri
terbimbing menggunakan proyek video dengan skaia i5) tingkatan menurut
Didik Komaidi dan Wahyu Wijayati (2011:90) yaitu
1. Sangat Baik
2. Baik
3. Cukup
4. Kurang
5. Sangat Kurang

Untuk jelasnya interval persentase dan kriterragkat aktivitas siswa

(kelompok) dalam pembelajaran kimia dapat diliredatabel berikut ini.
Tabel 3.4 Interpretasi Tentang Aktivitas Siswa

No. | Persentase Antara Kriteria Tingkat Aktivitas Siswa
1 85,00 — 100 Sangat Baik

2 | 70,00 -84,99 Baik

3 | 55,00-69,99 Cukup

4 40,00 — 54,99 Kurang

5 25,00 — 39,99 Sangat Kurang

2. Analisis Aktivitas Guru dalam Pembelajaran
Analisis aktivitas guru dalam pembelajaran kimiabimgannya dengan
keterlaksanaannya RPP dengan mengkonfirmasikah gexgjamatan dengan tabel
interpretasi.

Tabel 3. 5 Interpretasi Tentang Aktivitas Guru

No Persentase Antara Kriteria Tingkat Aktivitas Guru
1 85,00 — 100 Sangat bagus

2 70,00 — 84,99 Bagus

3 55,00 — 69,99 Sedang

4 40,00 — 54,99 Jelek

5 25,00 — 39,99 Sangat Jelek

3. Analisis Ketuntasan Siswa
Teknik analis data yang digunakan teknik analisegsentase. Untuk

menentukan ketuntasan belajar siswa dikatakan suagmbila mencapai nilai
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minimal yaitu 70. Ketentuan ini dibuat berdasarkdfM mata pelajaran kimia.

Untuk menghitung ketuntasan belajar klasikal :

K= £x100%

Keterangan :

K = persentase ketuntasan belajar peserta didik
T = jumlah peserta didik yang tuntas

N = jumlah seluruh peserta didik

G. Indikator Keberhasilan

Dalam penelitian tindakan kelas ini yang akan dilitadalah indikator

keberhasilan telah memenuhi kriteria ketercapaédagai berikut :

a.

Meningkatnya persentase rata-rata aktivitasasgalam setiap aspeknya ditandai
dengan skor 75 % siswa ataupun kelompok aktérdaproses pembelajaran
Siswa yang mampu menyelesaikan atau mencaparikrKetuntasan Minimal
(KKM) yakni sebesar 70 dari hasil belajar dan secklasikal ketuntasan
sekurang-kurangnya 75 % dari seluruh jumlah siswa.

Keberhasilan kinerja guru dinilai dari pengamafabservasi) dalam pengelolaan

pembelajaran. Kinerja guru dapat dikatakan berlagsibila mencapai skor 75 %.

H. Rencana L uaran Pendlitian

Luaran yang diharapkan dari penelitian tindakaakeéii adalah :

a. Tersusunnya hasil penelitian berupa naskah kanyah

b. Adanya tahap desiminasi hasil penelitian padaakan kelompok guru seperti
MGMP diberi keterangan/penjelasan bahwa peneligtah didanai oleh i@p
in Science

c. Peneliti WAJIB mengikuti Seminar yang diselemggan oleh SEAMEO
QITEP in Science
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BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus|
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan dilaksanakan hal-hal séfeatait :

1). Pada tahap perencanaan peneliti membuat RR® mengacu pada tahapan-
tahapan inkuiri terbimbing menggunakan proyek video

2). Menyusun Lembar Kerja Kerja Siswa (LKS)

3). Menyusun lembar observasi aktivitas siswa dapmmbelajaran kimia untuk
mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran

4). Menyusun lembar observasi keterlaksanaan pefjab@h untuk mengamati
kesesuaian RPP dengan pelaksanaan pembelajaradilguggan oleh guru

5). Menyusun soal tes belajar untuk digunakamsadus | dan II,

6). Menyiapkan media pembelajaran, alat dan balektikbum yang akan digunakan

7). Melakukan pertemuan dengan teman sejawat (peaityaintuk mensosialisasikan
lembar pengamatan dan teknik pelaksanaan tind&emgamat dalam penelitian
ini adalah Ibu Noor Hasanah, S.Pd.

b. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan Siklus | dilakukan 3 (tigal) ertemuan

Pertemuan ke — 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggdu2@017 dengan waktu 2

x 45 dan subpokok bahasan Penentuan Laju Reaksadenengacu pada RPP 1
Kegiatan pendahuluan dilakukan guru adalah mengealjetahuan awal siswa

tentang ciri reaksi kimia, dengan harapan guru dayangkaitkan materi ini dengan

subpokok bahasan yang akan dipelajari, yaitu tgntaju reaksi. Kemudian guru

menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetenar.d@siru memotivasi siswa

dengan menjelaskan bahwa materi laju reaksi sargatdengan reaksi kimia dalam

kehidupan sehari-hari misalnya: Guru bertanya dgdrana ciri-ciri terjadinya suatu

reaksi kimia ?”. Memberikan penjelasan mengenasgutar kegiatan pembelajaran

dan membuat rekaman video praktikum.
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Pada tahap eksplorasi siswa diminta mengkaji titenrmengenai hukum laju
reaksi. Siswa dibagi secara berkelompok (masingrgaselompok terdiri dari 5
siswa) dan masing-masing kelompok mendapatkan LKS.

Langkah ke 1 adalah merumuskan masalah. Kegiatag gidakukan guru
adalah menstimulus siswa dengan mengajukan peeanya
» Manakah reaksi yang berlansung cepat dan reakangsung lambat ?

» Bagaimana menentukan laju reaksi dari suatu rédaksn ?

Langkah ke 2 Merumuskan Hipotesis Sederhana. Rdmg tini siswa diberi
kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari magaisdbut.

Langkah ke 3 mengumpulkan data dan menguji hipotésada tahap ini
kegiatan siswa mengamati alat dan bahan yang akmmakan untuk melakukan
percobaan. Siswa melakukan kegiatan percobaanidasgkah —langkah percobaan
untuk menentukan cepat lambatnya reaksi kimia.

Pada tahap Elaborasi; siswa menyajikan hasil peagm pada LKS dan
menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa diberkesempatan untuk mengedit
video.

Langkah ke 4 Merumuskan Kesimpulan. Pada tahap siswa dengan
bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarksihdiakusi berdasarkan hasil
percobaan, salah satu kelompok mempresentasikan ntenayangkan video
kegiatan praktikum kelompoknya, guru mengarahkaskudi kelas dengan cara
mengklarifikasi kesimpulan yang kurang tepat. Keranod setiap kelompok
mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama dam&n video praktikum.

Pada tahap Konfirmasi; guru memberikan kesempata psiswa untuk
bertanya tentang materi yang belum jelas, dan mekameumpan balik positif.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bersama-ssisvea membuat kesimpulan
akhir, menyampaikan tindak lanjut dengan membemugasan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai hukum laju realksn duru menyampaikan
rencana kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya
Pertemuan ke -2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari kamis tanggaluli72017 dengan

subpokok bahasan tentang orde reaksi dengan mepgda RPP 2.
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Kegiatan pendahuluan dilakukan guru adalah menggatigetahuan awal
siswa, dengan harapan guru dapat mengkaitkan niaiteléngan subpokok bahasan
yang akan dipelajari, yaitu tentang hukum laju seakKemudian guru
menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetenar.d@siru memotivasi siswa
dengan menjelaskan bahwa materi laju reaksi samgatiengan reaksi kimia dalam
kehidupan sehari-hari misalnya: Guru bertanya & agja satuan konsentrasi yang
kalian tahu beserta lambangnya?”. Memberikan fe3ge mengenai prosedur
kegiatan pembelajaran dan membuat rekaman vidédipran.

Pada tahap eksplorasi siswa diminta mengkaji titenrmengenai hukum laju
reaksi. Siswa membentuk kelompok terdiri dari 5ngrayang sudah disusun
dipertemuan sebelumnya. Guru membagikan LKS, keammudliminta mengkaji
literatur mengenai hukum laju reaksi.

Langkah ke 1 adalah Merumuskan Masalah. Kegiataig yhlakukan guru
adalah menstimulus siswa dengan mengajukan peeanya
» Bagaimanakah rumusan hukum laju reaksi ?

» Bagaimana hubungan hukum laju reaksi dengan koasefnt

Langkah ke 2 Merumuskan Hipotesis Sederhana. Rdmg tini siswa diberi
kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari madelalebut. Siswa diminta
untuk mendiskusikan temuannya mengenai hukum dagjkisi.

Langkah ke 3 mengumpulkan data dan menguji hipotésada tahap ini
kegiatan siswa adalah mencari informasi dari lbsumber mengenai hukum laju
reaksi, kemudian siswa diminta membuat video hdiskusi mengenai hukum laju
reaksi.

Pada tahap Elaborasi; siswa menyajikan hasil peagm pada LKS dan menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Langkah ke 4 Merumuskan Kesimpulan. Pada tahap siswa dengan
bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkasil hdiskusi,  siswa
mempresentasikan dan menayangkan video, guru nanigar diskusi kelas dengan
cara mengklarifikasi kesimpulan yang kurang tep&mudian setiap kelompok
mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama dhlaowang telah dibuat.
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Pada tahap Konfirmasi; guru memberikan soal untwoguji kepahaman
siswa, bertanya tentang materi yang belum jelas mamberikan umpan balik
positif.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bersama-samswa membuat
kesimpulan akhir, menyampaikan tindak lanjut dengemberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai ordksiedan guru menyampaikan
rencana kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutiiggiatan pembelajaran
diakhiri dengan membuat kesimpulan materi pelajaran
Pertemuan ke -3

Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari kamis tanggejudtus 2017 dengan
subpokok bahasan tentang grafik orde reaksi demgesgacu pada RPP 3.

Kegiatan pendahuluan dilakukan guru adalah menggatigetahuan awal
siswa, dengan harapan guru dapat mengkaitkan niaiteléngan subpokok bahasan
yang akan dipelajari, yaitu tentang orde reaksimidian guru menyampaikan
tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar. Guru membsiswa dengan mengulas
kembali materi pada pertemuan sebelumnya berapagajam pertanyaan.
Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegiatambg@ajaran dan membuat
rekaman video praktikum.

Pada tahap eksplorasi siswa diminta mengamati ¢gayanideo praktikum..
Siswa membentuk kelompok terdiri dari 5 orang yandah disusun dipertemuan
sebelumnya. Guru membagikan LKS.

Langkah ke 1 adalah merumuskan masalah. Kegiatag gidakukan guru
adalah menstimulus siswa dengan mengajukan peeanya
» Bagaimanakah rumusan orde reaksi ?

» Bagaimana gambaran orde reaksi dengan grafik éajksr ?

Langkah ke 2 Merumuskan Hipotesis Sederhana. Rdmg tini siswa diberi
kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari madelsebut. Siswa diminta
untuk mendiskusikan dengan temannya.

Langkah ke 3 mengumpulkan data dan menguji hipotésada tahap ini
kegiatan siswa adalah mencari informasi dari lgabsumber mengenai grafik orde
reaksi, kemudian siswa diminta membuat video hdiskusi mengenai grafik orde

reaksi.
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Pada tahap elaborasi; siswa menyajikan hasil peaiga pada LKS dan menjawab
pertanyaan yang diberikan.

Langkah ke 4 Merumuskan Kesimpulan. Pada tahap siswa dengan
bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkasil Hdiskusi,  siswa
mempresentasikan dan menayangkan video, guru nan@ar diskusi kelas dengan
cara mengklarifikasi kesimpulan yang kurang tep@mudian setiap kelompok
mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama diowang telah dibuat.

Pada tahap Konfirmasi; guru memberikan soal unt@oguji kepahaman
siswa, bertanya tentang materi yang belum jelas mamberikan umpan balik
positif.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bersama-ssisvea membuat kesimpulan
akhir, menyampaikan tindak lanjut dengan membemnugasan kepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai orde reaksi dam guenyampaikan rencana
kegiatan pembelajaran pertemuan selanjutnya.
Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membuatikasian materi pelajaran.
Pada siklus | selanjutnya diadakan tes hasil betddus untuk mengetahui
ketuntasan hasil belajar.
Pengamatan
1) Aktivitas Siswa
Setiap pertemuan pada penelitian tindakan keladiiakukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa (kelompok) selama mengfkoses pembelajaran kimia.
Tabel 4.1 Skor Aktivitas Siswa Pada Siklus | Retan ke-1

No Aspek Skor | Persentase Kategpri
1 | Orientasi 76 79,17 Baik
2 | Merumuskan hipotesis sederhana 67 69,79 Cukup
3 | Mengumpulkan data 72 75.00 Baik
4 | Menguji hipotesis 36 75.00 Baik
5 | Merumuskan kesimpulan 43 59.72 Cukup
6 | Mempresentasikan dan 42 58.33 Cukup
mendiskusikan hasil proyek video
Rata-rata (%) 69,50 Cukup
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Pada tabel diatas memberikan suatu pengertian bagbevalehan dari
aktivitas yang dicapai siswa secara berkelompoansalmengikuti pembelajaran
menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada perégmiusiklus 1 tergolong cukup
dengan persentase rata-rata adalah 69,50 %.ndipersentase terendah adalah
58,33 % pada aspek mempresentasikan dan mend#lekusasil proyek video
dan persentase tertinggi adalah 79,17 % pada asigekasi.

Pada pertemuan 2 dari siklus | pada penelitianakad kelas ini juga
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa fetk) selama mengikuti
proses pembelajaran kimia. Aktivitas siswa (kelok)pdiap aspek selama
mengikuti proses pembelajaran dinilai dan didapatkasil dalam bentuk skor
perolehan, maka dapat dilihat pada tabel berikut in
Tabel 4.2 Skor Aktivitas Siswa Pada Siklus | Retan ke-2

No Aspek Skor Persentase Kategori
1 | Orientasi 80 83,33 Baik
2 | Merumuskan hipotesis sederhana i 73,96 Baik
3 | Mengumpulkan data 74 77,08 Baik
4 | Menguiji hipotesis 37 77,08 Baik
5 | Merumuskan kesimpulan 55 76,39 Baik
6 | Mempresentasikan dan 54 75,00 Baik
mendiskusikan hasil proyek video
Rata-rata (%) 77,14 Baik

Pada tabel diatas memberikan suatu pengertian bgbtevalehan dari
aktivitas yang dicapai siswa secara berkelompoansalmengikuti pembelajaran
menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada peréentisiklus | tergolong baik
dengan persentase rata-rata adalah 77,14 %, @ipensentase terendah adalah
73,96 % pada aspek merumuskan hipotesis sederlt@ma persentase tertinggi
adalah 83,33 % pada aspek orientasi.

Pada pertemuan 3 dari siklus | pada penelitianakad kelas ini juga
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa fetk) selama mengikuti
proses pembelajaran kimia. Aktivitas siswa (kelok)pdiap aspek selama
mengikuti proses pembelajaran dinilai dan didapatkasil dalam bentuk skor

perolehan, maka dapat dilihat pada tabel berikut in
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Tabel 4.3 Skor Aktivitas Siswa Pada Siklus | Rartan ke-3

No Aspek Skor | Persentase Kategori
1 | Orientasi 87 90,63 Sangat Baik
2 | Merumuskan hipotesis sederh 74 77,0¢ Baik
3 | Mengumpulkan da 76 79,17 Baik
4 | Menguiji hipotesi 38 79,17 Baik
5 | Merumuskan kesimpulan 56 77,78 Baik
6 | Mempresentasikan dan 55 77,78 Baik
mendiskusikan hasil proyek video
Rata-rata (%) 80,27 Baik

Pada tabel diatas memberikan suatu pengertian bgbevalehan dari
aktivitas yang dicapai siswa secara berkelompoansalmengikuti pembelajaran
menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada perségntisiklus | tergolong baik
dengan persentase rata-rata adalah 80,27 %, @ipensentase terendah adalah
77,08 % pada aspek merumuskan hipotesis sederftmma persentase tertinggi
adalah 90,63 % pada aspek orientasi.

2). AktivitasGuru

Aktivitas guru dalam pembelajaran merupakan badankegiatan observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini walaupun seb&ysa tidak tercantum dalam
tujuan penelitian. Tetapi kegiatan ini sangat &atannya dengan keberhasilan
penelitian yang dilakukan.

Untuk mendapatkan gambaran aktivitas guru dalam geiela
pembelajaran dengan menerapkan inkuiri terbimbiegggunakan proyek video
dapat dilihat pada berikut :

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Pengamatan damn Sktivitas Guru Siklus |

Keterlaksanaan Siklus |
Pertemuan | Pertemuan 2 Pertemuan 3
1
No Kegiatan Pembelajaran Ya | Tidak | Ya | Tidak| Ya| Tidak
1. | Melakukan apersepsi N _ N _ N _
2. | Memberi kesempatan siswa unfuk. N N _ N _
bertanya
3. | Memberikan penjelasan mengepai
prosedur kegiatan pembelajaran\/ - - ol ol -
dan membuat rekaman video
praktikum
4. | Memberi kesempatan siswa untuk
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membuat hipotesis \ _ \ _ N _
5. | Membimbing siswa dalam
merumuskan jawaban - v v - v -
sementara/hipotesis
6. | Mengawasi dan membimbingV _ _ N _
siswa dalam melakukan praktikum
7. | Memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam ¥ - - ol -
mengumpulkan data/informasi
8. | Membimbing siswa dalam upaya
pemecahan masalah v - - v -
9. | Mengarahkan siswa untuk
memecahkan masalah berdasarka - - v -
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
10. | Melakukan refleksi pembelajaran
dengan melibatkan siswa v - - ol -
11. | Membimbing siswa dalam
menyusun kesimpulan berdasark anl - - v -
data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
12. | Meminta siswa mempresentasikan
hasil rekaman video kegiatan\/ - - v -
praktikum dengan menayangkan
video di kelas
13. | Mengarahkan diskusi kelas dengan
cara mengklarifikasi kesimpulan\/ - - v -
yang kurang tepat
14. | Meminta siswa untuk
memgumpulkan hasil rekaman- v - ol -
video yang dibuat siswa secara
berkelompok
Jumlah Terlaksana 11 3 3 1 14 ¢
Persentase Keterlaksanaan 78,57 % 92,86 % 100 %
Persentase rerata 90,48 %
Pada tabel diatas memberikan suatu gambaran g&tes |, skor
persentase perolehan dari aktivitas yang dapatksditlakan guru dalam

pembelajaran pada pertemuan 1 adalah 78,57 %mete2 adalah 92,86 % dan
pertemuan 3 adalah 100% dengan persentase ratdedédn 90,48 %.
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3). Hasil Belgjar Siswa Siklus|
Tes hasil belajar dilakukan setelah siklus | séletau diakhir pertemuan 3.
Hasil belajar siswa siklus | dapat dilihat padaetat.5 berikut
Tabel 4.5 Nilai Hasil Belajar Siklus |

Tuntas/Tidak] Ketuntasan
No | Nama siswa Nilai Tuntas Klasikal

1 | ABDUL HAMID 70 Tuntas
2 | AHMAD FAUZAN 75 Tuntas
3 | AHMAD RIDHA NIZAMUDDIN 75 Tuntas
4 | ALVIN RAMADHAN MAULANA 70 Tunta
5 | ARISKA AMALIA 70 Tuntas
6 | EFA REZEKI AGUSTINA 70 Tuntas
7 | FILIA CANTIKA 45 | Tidak Tunta
8 | HADI ROSADI 70 Tuntas
9 | HARIS FADILAH 50 | Tidak Tuntas
10 | HELMINA SELVIA 70 Tuntas
11 | IHSAN MAULANA 45 | Tidak Tuntas
12 | JAMANI 45 | Tidak Tuntas
13 | KHAIRUNNISA 75 Tuntas
14 | LuzZIA MUDZALIFAH 70 Tuntas
15 | M.HAFIZ ARRIDHA 80 Tuntas
16 | M.NAUFAL DZAKI 70 Tuntas
17 73,33 %

MAULITA ANGGARANI 70 Tuntas
18 | MIRZA MIFTAHUL FADILLAH 85 Tuntas
19 | MONA HIDAYAH 70 Tuntas
20 | MUHAMMAD ALFIYANI 55 | Tidak Tuntas
21 | MUHAMMAD FAISHAL MURTADHO | 80 Tuntas
22 | MUHAMMAD MAULANA 70 Tuntas
23 | MUHAMMAD NOORSALIM 80 Tuntas
24 | MUHAMMAD RASYID RIDHA 70 Tuntas
25 | MUHAMMAD RIDHO 45 | Tidak Tuntas
26 | MUHAMMAD SAIDI IHSAN 70 Tuntas
27 | PRABU EHSA AL-HABSI 45 | Tidak Tuntas
28 | RAHMATUL JANNAH 70 Tuntas
29 | RUDIANSYAH 50 | Tidak Tuntas
30 | WENI WIDYAWATI 70 Tuntas

Jumlah 1980
Rata- rata 66.00

Siswa dikatakan tuntas secara individual jika mewlpé nilai 70, sedangkan

secara klasikal jika 75 % siswa mencapai nilaiHdsil belajar tertinggi adalah 85, dan
27



yang terendah 45. Dari 30 orang siswa, jumlah sigavay tuntas 22 orang dan yang
tidak tuntas 8 orang, dengan nilai rata-rata kééasSehingga secara klasikal ketuntasan
hasil belajar siswa pada siklus | ini baru menc@gs33 %. Hasil belajar ini sudah lebih
baik dari keadaan sebelumnya pada saat ulangaanhansep Termokimia yang rata-
ratanya sebesar 40 dan pada konsep Kesetimbanggardailai rata-ratanya sebesar
50 di semester genap. Ini menunjukkan hasil belegagnitif pada siklus | dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbingnggunakan proyek video
tersebut sudah mengalami peningkatan, namun keamtdasikalnya belum memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu seb@58b. Sehingga perlu dilaksanakan
siklus Il sebagai perbaikan.
d. Refleksi

Refleksi dimaksudkan untuk mengetahui hasil dalakganaan pembelajaran
dengan penerapan inkuiri terbimbing menggunakaggkreideo. Pelaksanaan refleksi
dilakukan peneliti bersama guru dengan melihatg&tingan antara data pertemuan 1,
2 dan 3 pada siklus I. Adapun perbandingannya hdabagai berikut.
Tabel 4.6 Perbandingan Persentase Aktivitas Siskhas3

Aspek Pertemuan
1 2 3
% Kriteria % Kriteria % Kriteria
1 79,1 Baik 83,3: Baik 90,6: Sangat Bai
2 69,79 Cukup 73,96 Baik 77,08 Baik
3 75.00 Baik 77,08 Baik 79,17 Baik
4 75.00 Baik 77,08 Baik 79,17 Baik
5 59.72 Cukup 76,39 Baik 77,78 Baik
6 58.33 Cukup 75,00 Baik 77,78 Baik
Jumlah | 417,01 462,84 481,61
Rata-rata| 69,50 Cukup 77,14 Baik 80,27 Baik
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Rata-rata PerseAtdsatas Siswa Siklus |

Aktivitas siswa dalam pembelajaran kimia berdasarkata-rata persentase
aktivitas siswa pada siklus | pertemuan 1 yaittb8% pada pertemuan 2 menjadi
77,14 % dan pada pertemuan 3 menjadi 80,27%. Bmidas persentase rata-rata
aktivitas siswa dari keseluruhan kelompok siswalulm mencapai kriteria
keberhasilan yang ditentukan karena hanya ada dl@amgok yang persentase
aktivitas antara 70,00 — 84,99 dengan kategori. l&#ain itu, berdasarkan persentase
rata-rata pada setiap aspeknya pada siklus | mekkan belum tercapainya kriteria
keberhasilan yang ditentukan yaitu pada aspek meskan hipotesis sederhana,
merumuskan kesimpulan dan mempresentasikan daniskesitan hasil praktikum
dan merumuskan kesimpulan. Hal tersebut menunjuldeatfunya perbaikan untuk
siklus selanjutnya.

Hasil belajar siswa mengindikasikan belum teroaakriteria keberhasilan yang
ditentukan sehingga perlu adanya rencana perbaikuk siklus selanjutnya. Secara
klasikal ketuntasan hasil belajar siswa pada siklusi baru mencapai 73,33 % ,
ketuntasan klasikalnya belum memenuhi indikatorekie@isilan yang ditetapkan yaitu
sebesar 75%. Sehingga perlu dilaksanakan sikkebkgai perbaikan

Secara kualitatif terdapat beberapa hal yang npesila diperbaiki. Penerapan
metode inkuiri terbimbing belum dilakukan sesuangin langkah yang ditentukan.
Pada pertemuan |, guru belum memberi kesempataa gia¢ba untuk bertanya guru
hanya menjelaskan secara rinci mengenai prosedgiatke pembelajaran dan
membuat rekaman video praktikum sehingga pada lezgititan praktikum siswa
masih banyak yang kebingungan dan bertanya kerpada guru. Guru masih kurang

dalam membimbing siswa merumuskan jawaban semdmf@otesis, padahal siswa
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belum terbiasa merumuskan hipotesis. Walaupun siswdah merekam kegiatan
praktikum tapi hasil rekaman video praktikum belbima dikumpulkan karena ada
kelompok siswa yang terlambat dalam menyelasaikaktigum secara berkelompok,
hal ini pengelolaan alokasi waktu dengan baik.

Hasil refleksi yang diperoleh di lapangan selamiaksmanaan siklus | dapat dilihat
pada tabel 4.7. Secara umum dalam penelitian igiaken siswa yang belum
meningkat adalah sebagai berikut.

1. Mengajukan pertanyaan

2. Mengajukan rumusan hipotesis dengan jelas ddatp

3. Mengemukakan rumusan kesimpulan

4. Siswa mengumpulkan hasil rekaman video yangadibiswa secara berkelompok.
Pada pertemuan ke-2 dan ke- 3 persentase aktsigasm pada aspek merumuskan
hipotesis sederhana, merumuskan kesimpulan danek asgmpresentasikan dan
mendiskusikan hasil proyek video sudah mengalaming&atan.

Tabel 4.7 Hasil Refleksi Pelaksanaan Tindakan Siklu

Hasil Analisis| Evaluas Tindakan yan(| Rencana Tinda
Kualitatitatif diputuskan untuk Lanjut
diperbaiki
Aspek aktivitag Aktivitas siswa| 1. Aspek orientasi] 1. Menciptakan
yang belum yang belum memotivasi  dar suasana kelas
mencapai kriteria meningkat sebagai  merangsang yang
keberhasilan yaityi berikut : siswa untuk menumbuhka
aspek 1. Mengajukan mengajukan n rasa ingin
merumuskan pertanyaan pertanyaan dap  tahu siswa
hipotesis 2. Mengajukan mengemukakan dengan
sederhana, rumusan pendapat mengajukan
merumuskan hipotesis 2. Aspek pertanyaan
kesimpulan dan  dengan jelas merumuskan open ended
mempresentasikg 3. Mengemukakan hipotesis 2. Merangsang
n dan rumusan sederhana; siswa untuk
mendiskusikan kesimpulan membimbing berpikir kritis
hasil proyek 4. Siswa siswa untuk dengan
video mengumpulkan merumuskan pembiasan
hasil rekaman hipotesis dalam
video sederhan merumuskan
Selain itu kegiatan 3. Aspek jawaban
praktikum yang merumuskan 3. Memotivasi
dilakukan melebih kesimpulan:mem siswa untuk
alokasi waktu yang  bimbing  siswa aktif  dalam
ditentukan dalam menyusun diskusi
kesimpulan kelompoknya
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berdasarkan data dan beran

yang mengemukaka
dikumpulkan n pendapatnya
4. Mengumpulkan dalam hal
hasil rekamar merumuskan
proyek video: hipotesis
meminta siswa 4. Membagi
mengumpulkan alokasi waktu
rekaman  videq dalam
yang dibuat siswa kegiatan
secara pembelajaran
berkelompok
5. Melakukan
percobaan
dengan  efektit
dengan

mempertimbangK
an alokasi waktu
dan member
batasan waktli
dalm kegiatar
praktikum  dan
merekam video.

B. Deskripsi Hasil Pembelajaran Siklus||1
a. Perencanaan
Dari hasil temuan dan refleksi pada siklus I, mdikaiat RPP 1 dan RPP 2 dan
RPP 3 dengan sedikit lebih dimodifikasi, terutarakach penentuan alokasi waktu.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan Siklus Il dilakukan 3 (tigal) pertemuan
Pertemuan ke-1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggaAdi#tus 2017 dengan
waktu 2 x 45 dan subpokok bahasan faktor-faktogyaempengaruhi laju reaksi
dengan mengacu pada RPP 1
Kegiatan pendahuluan dilakukan guru adalah menggaigetahuan awal siswa
tentang ciri-ciri reaksi kimia, dengan harapan gdapat mengkaitkan materi ini
dengan subpokok bahasan yang akan dipelajari, yaittang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi. Kemudian guru menyampatipian pembelajaran dan
kompetensi dasar. Guru memotivasi siswa denganetaskpn bahwa materi laju

reaksi sangat erat dengan reaksi kimia dalam kehid sehari-hari misalnya: Guru
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bertanya :"Uap bensin lebih mudah terbakar darigaetesin cair ?”. Memberikan
penjelasan mengenai prosedur kegiatan pembelaj@amembuat rekaman video
praktikum.

Pada tahap eksplorasi siswa diminta mengamati hborn&yangan video
praktikum. Siswa dibagi secara berkelompok (masmaging kelompok terdiri dari
5 siswa) dan masing-masing kelompok mendapatkan LKS

Langkah ke 1 adalah Merumuskan Masalah. Kegiatarg ygilakukan guru
adalah menstimulus siswa dengan mengajukan peganya

» Faktor apakah yang menentukan reaksi berlangsyraj dan reaksi
berlangsung lambat?

* Bagaimana menentukan faktor yang mempengaruhrdaksi ?

Langkah ke 2 Merumuskan Hipotesis Sederhana. R tini siswa diberi
kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari masaisdbut..

Langkah ke 3 mengumpulkan data dan menguji higotézada tahap ini
kegiatan siswa mengamati alat dan bahan yang akamakan untuk melakukan
percobaan. Siswa melakukan kegiatan percobaani dasgkah-langkah percobaan
untuk menentukan faktor yang mempengaruhi laju giegkiswa merekam video
kegiatan praktikum.

Pada tahap elaborasi; siswa menyajikan hasil pea@en pada LKS dan
menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa diberd@®mpatan untuk mengedit
video.

Langkah ke 4 Merumuskan Kesimpulan. Pada tahap siswa dengan
bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkai Heskusi berdasarkan
hasil percobaan, siswa mempersentasikan dan egikan video kegiatan
praktikum kelompok, guru mengarahkan diskusi kelasgan cara mengklarifikasi
kesimpulan yang kurang tepat. Kemudian setiap keptdkmmengumpulkan LKS
yang telah dibahas bersama dan rekaman video kuakti

Pada tahap konfirmasi; guru memberikan kesempatda piswa untuk bertanya
tentang materi yang belum jelas, dan memberikarannalik positif.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bersama-sasisava membuat
kesimpulan akhir, menyampaikan tindak lanjut dengeemberi penugasan kepada

siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai fal@mg mempengaruhi laju
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reaksi dan guru menyampaikan rencana kegiatan pejalz pertemuan
selanjutnya.
Pertemuan ke -2

Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari kamis tangga#dgsstus 2017 dengan
subpokok bahasan tentang faktor-faktor yang megwehi laju reaksi dengan
mengacu pada RPP 2.

Kegiatan pendahuluan dilakukan guru adalah mengmdsikan materi yang
akan dibelajarkan yaitu pengaruh luas permukaanstéo terhadap laju reaksi.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran kdempetensi dasar. Guru
memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwa majeridaksi sangat erat dengan
reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hari misalyaru bertanya :” * Mengapa
obat maag dianjurkan agar dikunyah terlebih dahtdal ini menunjukkan bahwa
laju reaksi dipengaruhi oleh faktor apa? Menkaari penjelasan mengenai
prosedur kegiatan pembelajaran dan membuat rekwsitienm praktikum.

Pada tahap eksplorasi siswa diminta mengamati born&yangan video
praktikum. Siswa membentuk kelompok terdiri darofang yang sudah disusun
dipertemuan sebelumnya. Guru membagikan LKS

Langkah ke 1 adalah Merumuskan Masalah. Kegiatarg ygilakukan guru
adalah menstimulus siswa dengan mengajukan peeanya

* Bagaimanakah pengaruh luas permukaan terhadayekd{si ?

* Bagaimana pengaruh suhu terhadap laju reaksi ?

Langkah ke 2 merumuskan hipotesis sederhana. Rdwdg tni siswa diberi
kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari magaisébut.

Langkah ke 3 mengumpulkan data dan menguji higot&swa melakukan
kegiatan percobaan untuk menentukan faktor luasnyge@an dan suhu dan
merekam video kegiatan praktikum yang dilakukardaP@hap ini kegiatan siswa
adalah mengamati alat dan bahan yang digunakak percobaan, dan mencatat
hasil percobaan, percobaan dilakukan sesuai |l&nrigkekah prosedur kerja.

Pada tahap Elaborasi; siswa menyajikan hasil peagm pada LKS dan
menjawab pertanyaan yang diberikan. Siswa dibesemgpatan untuk mengedit

video
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Langkah ke 4 Merumuskan Kesimpulan. Pada tahap siswa dengan
bimbingan guru merumuskan kesimpulan berdasarkasil liskusi, siswa
mempresentasikan dan menayangkan video, guru nadngar diskusi kelas dengan
cara mengklarifikasi kesimpulan yang kurang tep@&mudian setiap kelompok
mengumpulkan LKS yang telah dibahas bersama adlaowang telah dibuat.

Pada tahap Konfirmasi; guru memberikan soal untakgnji kepahaman siswa,
bertanya tentang materi yang belum jelas dan mekareumpan balik positif.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bersama-sasisava membuat
kesimpulan akhir, menyampaikan tindak lanjut dengemberi penugasan kepada
siswa untuk mengumpulkan informasi mengenai teamnbukan dan guru
menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran perntersalnjutnya.Kegiatan
pembelajaran diakhiri dengan membuat kesimpula®ernaelajaran.

Pertemuan ke -3

Pertemuan 3 dilaksanakan pada hari kamis tang&apiember 2017 dengan
subpokok bahasan tentang faktor-faktor yang megwrehi laju reaksi dengan
mengacu pada RPP 3.

Kegiatan pendahuluan dilakukan guru adalah menggalgetahuan awal siswa,
dengan harapan guru dapat mengkaitkan materi mgate subpokok bahasan yang
akan dipelajari, yaitu tentang katalis. Kemudianrugumenyampaikan tujuan
pembelajaran dan kompetensi dasar. Guru memotsiagia dengan mengulas
kembali materi pada pertemuan sebelumnya berapgapem pertanyaan :“Reaksi
antara gas jdan gas @ pada 28C berjalan sangat lambat, tetapi ketika
ditambahkan serbuk Pt reaksi berlangsung cepatinHaienunjukkan bahwa laju
reaksi dipengaruhi oleh faktor apa ?”. Memberikamjelasan mengenai prosedur
kegiatan pembelajaran dan membuat rekaman vidédipran.

Pada tahap eksplorasi siswa diminta mengamati ¢ayarvideo praktikum..
Siswa membentuk kelompok terdiri dari 5 orang yandah disusun dipertemuan
sebelumnya. Guru membagikan LKS.

Langkah ke 1 adalah merumuskan masalah. Kegiatag g#dakukan guru
adalah menstimulus siswa dengan mengajukan peganya

Langkah ke 2 Merumuskan Hipotesis Sederhana. Rsd#p tini siswa diberi

kesempatan untuk memperkirakan jawaban dari masaisdébut.
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Langkah ke 3 mengumpulkan data dan menguji higot8swa mengamati alat
dan bahan, melakukan kegiatan percobaan untuk rea@en hubungan katalis
dengan laju reaksi. Siswa merekam video kegiataktigum yang dilakukan dan
mencatat hasil percobaan.

Pada tahap elaborasi; siswa menyajikan hasil pea@en pada LKS dan
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Langkah ke 4 merumuskan kesimpulan. Pada tahapismia dengan bimbingan
guru merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil djsksiswa mempresentasikan
menayangkan video, guru mengarahkan diskusi kedagah cara mengklarifikasi
kesimpulan yang kurang tepat. Kemudian setiap keptdkkmmengumpulkan LKS
yang telah dibahas bersama dan video yang telatadib

Pada tahap Konfirmasi; guru memberikan soal untakguji kepahaman siswa,
bertanya tentang materi yang belum jelas dan mekarenmpan balik positif.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan bersama-sasisava membuat
kesimpulan akhir, menyampaikan tindak lanjut dengemberi penugasan kepada
siswa dan guru menyampaikan rencana Kkegiatan pejatsl pertemuan
selanjutnya.

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membuatkamsian materi pelajaran.

Pada kegiatan akhir siklus Il selanjutnya diadaesnhasil belajar siklus untuk
mengetahui ketuntasan hasil belajar.

b. Pengamatan
Setiap pertemuan pada penelitian tindakan keladii@mkukan pengamatan
terhadap aktivitas siswa (kelompok) selama menpjkoses pembelajaran kimia.
Tabel 4.8 Skor Aktivitas Siswa Pada Siklus Il Bemtian ke-1

No | Aspek Skor Persentase  Kategari
1 | Orientasi 78 81,25 Baik
2 | Merumuskan hipotesis sederhana 80 83,38 Baik
3 | Mengumpulkan data 77 80,21 Baik
4 | Menguiji hipotesis 38 79,17 Baik
5 | Merumuskan kesimpulan 58 80,56 Baik
6 | Mempresentasikan dan 59 81,94 Baik
mendiskusikan hasil proyek video
Rate-rata (% 81,0¢ Baik
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Pada tabel diatas memberikan suatu pengertian bagbevalehan dari
aktivitas yang dicapai siswa secara berkelompoansalmengikuti pembelajaran
menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada peréenke-1 siklus Il tergolong
baik dengan persentase rata-rata adalah 81.08irflena persentase terendah
adalah 79.17 % dan persentase tertinggi adal&3 83,

Pada pertemuan 2 dari siklus Il pada penelitiadattan kelas ini juga
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa fetk) selama mengikuti
proses pembelajaran kimia. Aktivitas siswa (kelok)pdiap aspek selama
mengikuti proses pembelajaran dinilai dan didapatkasil dalam bentuk skor
perolehan, maka dapat dilihat pada tabel berikut in
Tabel 4.9 Skor Aktivitas Siswa Pada Siklus | Retan ke-2

No Aspek Skor| Persentase Kategori
1 | Orientasi 85 88,54 Sangat Bajk
2 | Merumuskan hipotesis sederhana Y8 81,25 Baik
3 | Mengumpulkan data 85 88,54 Sangat Baik
4 | Menguji hipotesis 39 81,25 Baik
5 | Merumuskan kesimpulan 64 86,11 Sangat Baik
6 | Mempresentasikan dan 66 91,67 Sangat Baik
mendiskusikan hasil proyek video
Rata-rata (%) 86,23 Sangat Baik

Pada tabel diatas memberikan suatu pengertian bgbevalehan dari
aktivitas yang dicapai siswa secara berkelompoansalmengikuti pembelajaran
menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada pers@nausikius Il tergolong sangat
baik dengan persentase rata-rata adalah 86,2@ird&na persentase terendah
adalah 81,25 % pada aspek menguji hipotesis péasentase tertinggi adalah
91,67 % pada aspek mempresentasikan dan mendigkusalsil proyek video.

Pada pertemuan 3 dari siklus Il pada penelitiadattan kelas ini juga
dilakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa (ketk) selama mengikuti
proses pembelajaran kimia. Aktivitas siswa (kelok)pdiap aspek selama
mengikuti proses pembelajaran dinilai dan didapatkasil dalam bentuk skor
perolehan, maka dapat dilihat pada tabel berikut in
Tabel 4.10 Skor Aktivitas Siswa Pada Siklus IltBeruan ke-3

No Aspek Skor | Persentase Kategori
1 | Orientas 89 92,71 Sangat Bai
2 | Merumuskan hipotesis sederh 84 87,5( Sangat Bai
3 | Mengumpulkan da 85 88,54 Sangat Bai
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4 | Menguiji hipotesis 39 81,25 Baik

5 | Merumuskan kesimpul; 69 95,8¢ Sangat Bai

6 | Memgresentasikan 69 95,8¢ Sangat Bai
mendiskusikan hasil proyek video
Rata-rata (%) 90,28 Sangat Baik

Pada tabel diatas memberikan suatu pengertian bgtevalehan dari

aktivitas yang dicapai siswa secara berkelompoansalmengikuti pembelajaran

menunjukkan rata-rata aktivitas siswa pada per@ndusiklus Il tergolong sangat

baik dengan persentase rata-rata adalah

90,2@réena persentase terendah

adalah 81,25 % pada aspek merumuskan hipotesishaede dan persentase

tertinggi adalah 95,83 % pada aspek merumuskambkesin, mempresentasikan

dan mendiskusikan hasil proyek video
2) Aktivitas Guru
Untuk mendapatkan gambaran aktivitas guru dalamgeiela pembelajaran

dengan menerapkan inkuiri terbimbing menggunakagg video dapat dilihat pada
Tabel 4.11 berikut :
Tabel 4.11 Rekapitulasi Hasil Pengamatan dan Skavifas Guru siklus Il

Keterlaksanaan Siklus I
Pertemuan | Pertemuan 2 Pertemuan
1
No Kegiatan Pembelajaran Ya | Tidak | Ya | Tidak| Ya| Tidak
1. | Melakukan apersepsi N _ N _ N _
2. | Memberi kesempatan siswa untuk/ _ N _ N _
bertanya
3. | Memberikan penjelasan mengepai
prosedur kegiatan pembelajaran dail - v - v -
membuat rekaman video praktikum
4. | Memberi kesempatan siswa uniuk
membuat hipotesis v - v - v -
5. | Membimbing siswa dalam
merumuskan jawaban v - v - ol -
sementara/hipotesis
6. | Mengawasi dan membimbing siswa/ _ N _ N _
dalam melakukan praktikum
7. | Memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam V- v v - v -
mengumpulkan data/informasi
8. | Membimbing siswa dalam upaya
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pemecahan masalah N _ N _ N _

9. | Mengarahkan siswa untuk
memecahkan masalah berdasarka - ol - ol -
data yang telah

dikumpulkan/diperoleh
10. | Melakukan refleksi pembelajaran

dengan melibatkan siswa v - v - v -
11. | Membimbing siswa dalam menyusun
kesimpulan berdasarkan data yand - v - ol -

telah dikumpulkan/diperoleh
12. | Meminta siswa mempresentasikan
hasil rekaman video kegiatan\/ - v - v -
praktikum dengan menayangkan
video di kelas
13. | Mengarahkan diskusi kelas dengan

cara mengklarifikasi kesimpulan\/ - v - v -
yang kurang tepat

14. | Meminta siswa untuk
memgumpulkan hasil rekaman videoV - v - v -

yang dibuat siswa secara
berkelompok

Jumlah Terlaksana 14 0 14 0 14 @
Persentase Keterlaksanaan 100 % 100 % 100(%
Persentase rerata 100 %

Pada tabel diatas memberikan suatu gambaran <kida I, skor persentase
perolehan dari aktivitas yang dapat dilaksanakaru gialam pembelajaran pada
pertemuan 1 adalah 100 %, pertemuan 2 adalah 1@8mpertemuan 3 adalah 100%
dengan persentase rata-rata adalah 100 % dengeneksangat bagus.

3) Hasil Belajar Siswa Siklusl|
Tes hasil belajar dilakukan setelah siklus 1l saleatau diakhir pertemuan 2.
Siswa dikatakan tuntas secara individual jika mewlpé nilai 70 sesuai KKM,
sedangkan secara klasikal jika 85 % siswa mencalaai70. Dari 30 siswa diperoleh
siswa yang tuntas dengan memperoleh hiféi sebanyak 28 siswa, sedangkan jumlah
siswa yang tidak tuntas yaitu yang memperoleh ril&i0 sebanyak 2 siswa. Hasil
belajar tertinggi adalah 95 dan yang terendah @@laGgkan nilai rata-rata yang

diperoleh pada siklus Il ini sebesar 80,00 dengdauarkasan klasikal mencapai 93,33%.
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Tabel 4.12 Nilai Hasil Belajar Siklus Il

Tuntas/Tidak | Ketuntasan

No | Nama siswa Nilai Tuntas Klasikal
1 | ABDUL HAMID 80 Tuntas
2 | AHMAD FAUZAN 80 Tuntas
3 | AHMAD RIDHA NIZAMUDDIN 85 Tuntas
4 | ALVIN RAMADHAN MAULANA 80 Tuntas
5 | ARISKA AMALIA 80 Tuntas
6 | EFA REZEKI AGUSTINA 80 Tunta:
7 | FILIA CANTIKA 80 Tuntas
8 | HADI ROSADI 85 Tuntas
9 | HARIS FADILAH 80 Tuntas
10 | HELMINA SELVIA 80 Tuntas
11 | IHSAN MAULANA 75 Tunta:
12 | JAMANI 75 Tuntas
13 | KHAIRUNNISA 80 Tuntas
14 | LUZIA MUDZALIFAH 80 Tuntas
15 | M.HAFIZ ARRIDHA 85 Tuntas
16 | M.NAUFAL DZAKI 80 Tuntas
17 | MAULITA ANGGARANI 80 Tuntas 93,33 %
18 | MIRZA MIFTAHUL FADILLAH 95 Tunta:
19 | MONA HIDAYAH 80 Tuntas
20 | MUHAMMAD ALFIYANI 70 Tuntas
21 | MUHAMMAD FAISHAL

MURTADHO 90 Tuntas
22 | MUHAMMAD MAULANA 80 Tunta:
23 | MUHAMMAD NOORSALIM 85 Tuntas
24 | MUHAMMAD RASYID RIDHA 80 Tuntas
25 | MUHAMMAD RIDHO 60 Tidak Tuntas
26 | MUHAMMAD SAIDI IHSAN 80 Tuntas
27 | PRABU EHSA AL-HABSI 60 Tidak Tuntas
28 | RAHMATUL JANNAH 85 Tuntas
29 | RUDIANSYAH 75 Tuntas
30 | WENI WIDYAWATI 95 Tuntas

Jumlah 2400
Rata- rata 80.00
d. Refleksi

Refleksi dimaksudkan untuk mengetahui hasil datakmanaan pembelajaran
dengan penerapan inkuiri terbimbing menggunakaggkreideo. Pelaksanaan refleksi
dilakukan peneliti bersama guru dengan melihatgetingan antara data pertemuan 1,

2 dan 3 pada siklus Il. Adapun perbandingannyaafdsgbagai berikut.
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Tabel 4.13 Perbandingan Persentase Aktivitas Ssildas I

Aspek Pertemuan
1 2 3
% Kriteria % Kriteria % Kriteria
1 81,2¢ Baik 88,5¢ | SangatBai | 92,71 | Sangat Bai
2 83,3: Baik 81,2¢ Baik 87,5( | SangaBaik
3 80,21 Baik 88,54| SangatBalk 88,54 Sangat Baik
4 79,17 Baik 81,25 Baik 81,25 Baik
5 80,56 Baik 86,11| SangatBajk 95,83 Sangat Baik
6 81,94 Baik 91,67| SangatBajk 95,83 Sangat Baik
Jumlah | 486,46 517,36 541.67|
Rate-rate | 81,0¢ Baik 86,2 | SangaBaik | 90,2¢ | Sangat Bail

Gambar 2. Grafik Perbandingan Rata-rata Perseaittgitas Siswa Siklus Il
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Pertemuan |

Berdasarkan hasil observasi diperoleh data rasaatdtvitas siswa pada siklus Il
pertemuan ke-1 tergolong baik dengan persentageats adalah 81.08 %. Rata-rata
aktivitas pertemuan ke- 2 tergolong sangat baikgde persentase rata-rata adalah

86,23 %. Sedangkan pada pertemuan ke- 3 tergalangat baik dengan persentase

Pertemuan Il

rata-rata adalah 90,28 %.

C. Pembahasan
Dalam pembahasan hasil penelitian kembali melinatddsarkan rumusan
masalah, menghubungkannnya dengan data yang dipeselama dua (2) siklus dan

mengkonfirmasikan hasil temuan tersebut denganl faberpretasi dalam penelitian

tindakan kelas ini, yaitu :

Pertemuan Il
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1. Aktivitas siswa

Untuk mengetahui seberapa banyak peningkatan kdmalkdivitas siswa ketika
pelaksanaan pembelajaran kimia dengan menerapkainiiterbimbing menggunakan
proyek video pada siklus | dan Il dapat dilihati@aabel berikut.

Tabel 4.14 Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Rsajaran

No Siklus Persentase rata-rata  Peningkatan (%)
1 | Pertemuan ke- 1 69,50 —

2 | Pertemuan ke -2 77,14 7,64

3 | Pertemuan ke -3 80,27 3,13

4 [l Pertemuan ke -1 81,08 0,81

5 Il Pertemuan ke -2 86,23 5,15

6 Il Pertemuan ke -3 90,28 4,05

Dari tabel diatas memberikan suatu gambaran balenaghan aktivitas siswa
dalam pembelajaran kimia mengalami peningkatan 69850 % pada pertemuan ke 1
siklus | dengan kategori cukup menjadi 77,14 % gderkategori baik pada pertemuan
ke 2 siklus I. Pada siklus ini masih ada kelompakg masih kesulitan merumuskan
hipotesis . Sebagian besar siswa tidak mengajukalanyaan. Dari pengamatan guru
sebagian kelompok tidak aktif dalam diskusi kelokpeasing-masing karena masih
ada siswa yang pasif.

Pada siklus Il mengalami peningkatan lagi dari 81%0 dengan kategori baik
pada pertemuan ke 1 siklus Il menjadi 90,28 % derigetegori sangat baik pada
pertemuan ke 3 siklus Il. Dengan demikian hasil juga telah memenuhi kriteria
keberhasilan tindakan. Pada saat siswa melakulanolpaan/praktikum dan merekam
video, guru berkeliling kelas untuk mengamati dgksiswa dalam kelompoknya,
selain mengamati kegiatan siswa guru juga lebih begikan bimbingan secara intensif
kepada siswa baik secara individu maupun kelompakgybelum paham dalam
menyelesaikan LKS dan membimbing siswa dalam memykesimpulan. Sehingga
siswa nampak lebih antusias dan aktif berdiskusind&elompoknya.

2. AktivitasGuru
Dari data yang diperoleh melalui lembar pengamatdiperoleh persentase
aktivitas guru dalam pembelajaran pada pertemuadalah 78,57 %, pertemuan 2
adalah 92,86 % dan pertemuan 3 adalah 100% demgsenpase rata-rata adalah 90,48

%. Rendahnya aktivitas guru dalam pengelolaan kegipéanbelajaran pada siklus |
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pertemuan 1 adalah disebabkan oleh guru yang behemberikan kesempatan siswa
untuk mengajukan pertanyaan dan kurangnya bimbingata saat siswa berdiskusi
kelompok dalam mengajukan rumusan hipotesis dan gemukakan rumusan
kesimpulan ,sehingga banyak waktu yang tersita kunkegiatan praktikum,
menyelesaikan proyek video dan menyelesaikan LK&uru juga belum dapat
mengorganisasikan waktu dengan baik. Hal itu tatrldari bertambahnya waktu yang
dibutuhkan untuk kegiatan inti. Akibatnya kegiatamempresentasikan dan
mendiskusikan hasil proyek video tidak terlaksasagan baik.

Pada siklus Il menunjukkan rata-rata aktivitas gumengalami peningkatan,
dimana persentase rata-rata aktivitas guru dalamgetela pembelajaran adalah
sebesar 100 % dengan kriteria sangat bagus. Adaeyingkatan aktivitas guru dari
siklus 1 menunjukkan bahwa guru sudah dapat melagglembelajaran dengan
penerapan inkuiri terbimbing menggunakan proyeleeidi kelas XIl MM 1 SMKN 1
Amuntai.

3. Hasll Belgjar

Berdasarkan hasil belajar siklus I dari 30 siswal@h siswa yang tuntas 22 orang
dan yang tidak tuntas 8 orang, dengan nilai ratakalas 66. Sehingga secara klasikal
ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus | imubaencapai 73,33 %Dengan
demikian hasil pada siklus | belumencapai kriteria untuk kelas dianggap tuntas
secara klasikal. Oleh karena itu pada sikluglilakukan beberapa perbaikan, yaitu:
Setiap anggota kelompok haruseningkatkan keaktifannya baik dalam diskusi
kelompok maupun diskusi kelas.

Pada siklus II, dari 30 siswa diperoleh siswa yamgas dengan memperoleh nilai
>70 sebanyak 28 siswa, sedangkan jumlah siswa yaag tuntas yaitu yang
memperoleh nilak 70 sebanyak 2 siswa. Hasil belajar tertinggi dd&%a, dan yang
terendah 60. Sedangkan nilai rata-rata yang diperpada siklus Il ini sebesar 80,00
dengan ketuntasan klasikal mencapai 93,33%. Hamenunjukkan hasil belajar
kognitif pada siklus Il dengan penerapan model peajran inkuiri terbimbing
menggunakan proyek video sudah mengalami peningkdtn ketuntasan klasikalnya
sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetaplkaitu sebesar 75%. Sehingga
tidak perlu dilaksanakan tindakan berikutnya sebpgebaikan. Tabel 4.15 dan grafik

dibawah ini menunjukkan perbandingan hasil sikldan siklus II.
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Tabel 4.15 Perbandingan Hasil Siklus | dan Siklus |

Siklus Nilai rata-rata Ketuntasan Klasikal
I 66,00 73,33 %
1] 80.0( 93.3:%

Gambar 3. Grafik Perbandingan Hasil Tes Siklusnl Siklus I
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Pada siklus Il siswa lebih memahami langkah-langkatg dilakukan dalam LKS dan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan keterampii&niri siswa seperti merumuskan
hipotesis sederhana, menguji hipotesis, mengumputi@a percobaan dan membuat
kesimpulan , siswa mulai memahami maksud pertangaahan yang diberikan guru,
sehingga siswa pun lebih terarah dalam mencaraaw yang tepat. Kesiapan siswa
dalam praktikum sudah cukup optimal. Pembagianstygeda masing- masing anggota
kelompok terlihat merata, sehingga kegiatan pendrala sangat didominasi oleh aktivitas
siswa. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan ®leiyasa dalam bukunya bahwa
“siswa akan dipandang mencapai tuntas belajar,ilapsdduruhnya atau setidak-tidaknya
75% peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mehtanaupun sosial dalam proses
pembelajaran.Guru cukup optimal dalam memberikgrenjelasan dan bimbingan
sehingga siswa tidak lagi kesulitan dalam melakukamncobaan dan merumuskan
kesimpulan. Pada diskusi dan presentasi berjalagaseoptimal, perwakilan kelompok
siswa dapat menayangkan video hasil kegiatan kedknmya dan melakukan persentasi
sehingga pembelajaran yang terjadi terlihat lebteraktif. Berdasarkan hasil perbaikan,
tindakan dan hasil pengamatan, dapat disimpulkdiwhasiswa terlihat aktif selama
proses pembelajaran dan lebih mandiri dalam menamyengetahuannya. Sehingga
pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih maksolaa pengetahuan yang diperoleh
siswa juga akan lebih bermakna. Hal ini mempengakatuntasan hasil belajar siswa

secara klasikal yaitu sebesar 93,33% siswa benmnasiiperoleh nilai KKM.
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  sebgdu maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Penerapan inkuiri terbimbing menggunakan proyedewidapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran kimia di kelds MM 1 pada materi laju
reaksi. Hal tersebut dibuktikan dengan pencapagaseptase rata-rata dalam setiap
aspek aktivitas siswa. Pencapaian aktivitas sisalant pembelajaran kimia pada
siklus | menunjukkan rata-rata 69,50 % pada paréamke-1, 77,14% pada
pertemuan ke-2, dan 80,27% pada pertemuan ke-3kAaktivitas siswa terus
mengalami peningkatan. Pada siklus Il pencapaarata aktivitas siswa telah
mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukanuyaiencapai rata-rata 81,08%
pada pertemuan ke-1, 86,23% pada pertemuan keaQ@a8 % pada pertemuan
ke-3.

2. Penerapan inkuiri terbimbing menggunakan proyelew dapat meningkatkan
hasil belajar kimia siswa kelas XIl MM 1 SMK Negé&rAmuntai pada materi laju
reaksi. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rathasil belajar siswa pada siklus
| yaitu 66,00 dengan persentase ketuntasan klaskaB % . Selanjutnya siklus Il
nilai rata-rata hasil belajar siswa adalah 80,0bgde persentase ketuntasan
klasikal 93,33%. Hal ini menunjukkan hasil beldagnitif pada siklus 1l dengan
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing ggenakan proyek video
sudah mengalami peningkatan, dan ketuntasan klag&kasudah memenuhi
indikator keberhasilan yang ditetapkan yaitu seb@s8b.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapatmberikan saran-saran sebagai
berikut ;

1. Dalam pelaksanaan di kelas, model inkuiri terbirghimenggunakan proyek video
dapat dijadikan sebagai alternatif model pembedajauntuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar siswa.
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2. Guru perlu menciptakan suasana kelas yang respeetsifigga dapat merangsang
siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan baik mendsl-hal yang belum
dipahami maupun mengenai hal-hal yang ingin sisetatiui.

3. Bagi guru di Indonesia diharapkan untuk selaberinovasi dalam
pelaksanaan  pembelajaran, salah  satumgmerapkan  model-model
pembelajaran yang bervariasi dateraktif, khususnya pada pembelajaran sains

dengan harapan agaotivasi dan prestasi belajar siswa semakin meaingk
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELASXII MM 1SMK NEGERI 1 AMUNTAI

NO. | NAMA SISWA JENISKELAMIN
1| ABDUL HAMID LAKI -LAKI
2 | AHMAD FAUZAN LAKI-LAKI
3 | AHMAD RIDHA NIZAMUDDIN LAKI-LAKI
4 | ALVIN RAMADHAN MAULANA LAKI-LAKI
5 | ARISKA AMALIA PEREMPUAN
6 | EFA REZEKI AGUSTINA PEREMPUAN
7 | FILIA CANTIKA LAKI -LAKI
8 | HADI ROSADI LAKI-LAKI
9 | HARIS FADILAH LAKI-LAKI
10 | HELMINA SELVIA PEREMPUAN
11 | IHSAN MAULANA LAKI-LAKI
12 | JAMANI LAKI-LAKI
13 | KHAIRUNNISA PEREMPUAN
14 | LUZIA MUDZALIFAH PEREMPUAN
15| M.HAFIZ ARRIDHA LAKI-LAKI
16 | M.NAUFAL DZAKI LAKI-LAKI
17 | MAULITA ANGGARANI PEREMPUAN
18 | MIRZA MIFTAHUL FADILLAH PEREMPUAN
19 | MONA HIDAYAH PEREMPUAN
20 | MUHAMMAD ALFIYANI LAKI-LAKI
21 | MUHAMMAD FAISHAL MURTADHO LAKI-LAKI
22 | MUHAMMAD MAULANA LAKI-LAKI
23 | MUHAMMAD NOORSALIM LAKI-LAKI
24 | MUHAMMAD RASYID RIDHA LAKI -LAKI
25| MUHAMMAD RIDHO LAKI-LAKI
26 | MUHAMMAD SAIDI IHSAN LAKI-LAKI
27 | PRABU EHSA AL-HABSI PEREMPUAN
28 | RAHMATUL JANNAH PEREMPUAN
29 | RUDIANSYAH LAKI-LAKI
30 | WENI WIDYAWATI PEREMPUAN
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Lampiran 2

KELOMPOK 1
ABDUL HAMID
AHMAD FAUZAN
ARISKA AMALIA

EFA REZEKI AGUSTINA
MUHAMMAD MAULANA

KELOMPOK 2
FILIA CANTIKA
HADI ROSADI
KHAIRUNNISA
HARIS FADILAH
IHSAN MAULANA

KELOMPOK 3

JAMANI

LUZIA MUDZALIFAH
M.HAFIZ ARRIDHA
M.NAUFAL DZAKI
MAULITA ANGGARANI
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Daftar Nama Pembagian Kelompok

KELOMPOK 4
MIRZA MIFTAHUL FADILAH
MONA HIDAYAH
MUHAMMAD ALFIYANI
MUHAMMAD FAISHAL MURTADHO
HELMINA SELVIA

KELOMPOK 5
MUHAMMAD NOORSALIM
MUHAMMAD RASYID RIDHA
MUHAMMAD RIDHO
MUHAMMAD SAIDI IHSAN
ALVIN RAMADHAN MAULANA

KELOMPOK 6

PRABU EHSA AL-HABSI
RAHMATUL JANNAH
RUDIANSYAH
WENI WIDYAWATI
AHMAD RIDHA NIZAMUDDIN



Lampiran 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUSI)
Nama Sekolah : SMKN 1 Amuntai
Mata Pelajaran : KIMIA
Kelas / Semester : XII'/ 5(Ganijil)
Pertemuan Ke :1s.d.3
Alokasi waktu : 6 Jam Pelajaran / 3 kali pertem(& x 45 menit)

Standar Kompetensi

11. Mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengénaju reaksi

Kompetensi Dasar :

11.1 Menentukan laju reaksi dan orde reaksi

Indikator:

1.

Menjelaskan definisi laju reaksi sebagai perub&masentrasi reaktan atau produk
terhadap perubahan waktu
Menjelaskan pengertian tetapan laju reaksi selgghandingan laju reaksi terhadap
perubahan konsentrasi reaktan
Menjelaskan hukum laju reaksi sebagai hubunganafdp reaksi,tetapan laju reaksi
dan konsentrasi.
Menjelaskan penentuan orde dan tetapan laju reakdasarkan data konsentrasi
reaktan dan laju reaksi.
Menentukan orde reaksi yang ditunjukkan denganhaebentuk grafik laju reaksi
terhadap konsentrasi
Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat,
1. Menjelaskan definisi laju reaksi sebagai perabdtonsentrasi reaktan atau produk
terhadap perubahan waktu
2. Menjelaskan pengertian tetapan laju reaksigahmerbandingan laju reaksi
terhadap perubahan konsentrasi reaktan
3. Menjelaskan hukum laju reaksi sebagai hubungtaralaju reaksi,tetapan laju
reaksi dan konsentrasi.
4. Menjelaskan penentuan orde dan tetapan lajsirbakdasarkan data konsentrasi
reaktan dan laju reaksi.
5. Menentukan orde reaksi yang ditunjukétangan melihat bentuk grafik laju reaksi
terhadap konsentrasi
KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN : Disiplin (Discipline)
Rasa hormat dan perhatian (Respect)
Tekun (diligence)
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Tanggung jawab (Responsibility)
Ketelitian (Carefulness)
Peduli lingkungan

2. Materi Ajar :
* Laju Reaksi dan Tetapan Laju Reaksi
* Orde Reaksi

3. Model dan Metode Pembelajaran :
Metode : Praktikum, penugasan dan tanya jawab
Model > Inkuiri terbimbing

4. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama: (2 jam pelajaran)

1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Orientasi
a. Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengperibelajaran dan mengucapkan
salam.
b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama elgakinan masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.
. Melakukan presensi.
. Mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar
. Menginformasikan materi yang akan dibelajarkaituytentang laju reaksi
Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan bahatenmlaju reaksi sangat erat
dengan reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hasamya: Guru bertanya :”
bagaimana ciri-ciri terjadinya suatu reaksi kiniia ?
g. Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegparbelajaran dan membuat
rekaman video praktikum
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi
a. Siswa mengamati contoh tayangan video praktiku
b. Siswa secara berkelompok (masing-masing kelortgrolki dari 4-5 siswa) dan
masing-masing kelompok mendapatkan LKS
Merumuskan Masalah
c. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan
* Manakah reaksi yang berlansung cepat dan reakanigsung lambat ?
* Bagaimana menentukan laju reaksi dari suatu rédksa ?
Merumuskan Hipotesis Sederhana
d. Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakanhawalari masalah tersebut
Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis

D Q0
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e. Siswa diajak melakukan kegiatan percobaan untrentukan cepat lambatnya
reaksi kimia
f. Siswa merekam video kegiatan praktikum yangkdikan
g. Siswa mengamati alat dan bahan yang akan diganaktuk melakukan percobaan
h. Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan
Elaborasi
a. Siswa menyajikan hasil pengamatan pada LKS danawab pertanyaan yang
diberikan.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengedit video
Merumuskan Kesimpulan
c. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpgedasarkan hasil percobaan.
d. Siswa mempersentasikan dan menayangkan vidpat&e praktikum kelompok
e. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara mengkésifkesimpulan yang kurang
tepat
f. Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telatadds bersama dan rekaman
video praktikum
Konfirmasi
a. Guru memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa
b. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bartanyang materi yang belum
jelas
c. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddemtuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir
b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi pesailgakepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai hukum laju reksi
c. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelgda@muan selanjutnya
d. Mengakhiri pertemuan dengan salam penutup

Pertemuan Kedua: (2 jam pelajaran)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Orientasi
a. Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengpenibelajaran dan mengucapkan
salam.
b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama elgakinan masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.
. Melakukan presensi.
. Mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar
. Menginformasikan materi yang akan dibelajarkaituytentang Hukum Laju Reaksi
Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan bahatenmlaju reaksi sangat erat
dengan reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hasaimya: Guru bertanya :” apa
saja satuan konsentasi yang kalian tahu besentzalagnya?”

D Q0
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g. Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegpsarbelajaran dan membuat
rekaman video praktikum
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi
a. Siswa diminta mengkaji literatur mengenai hukajm reaksi
b. Siswa dibagi secara berkelompok (masing-masahgnkpok terdiri dari 4-5 siswa)
dan masing-masing kelompok mendapatkan LKS
Merumuskan Masalah
c. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan
* Bagaimanakah rumusan hukum laju reaksi ?
* Bagaimana hubungan hukum laju reaksi dengan koasieht
Merumuskan Hipotesis Sederhana
d. Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakanbawalari masalah tersebut
e. Siswa diminta untuk mendiskusikan temuannya eeaichukum laju reaksi
Mengumpulkan Data dan Menquiji Hipotesis
f. Siswa mencari informasi dari berbagai sumbergeeai hukum laju reaksi
g. Siswa diminta membuat video hasil diskusi meagbokum laju reaksi
Elaborasi
a. Siswa menyajikan hasil pengamatan pada LKS danjawab pertanyaan yang
diberikan.
Merumuskan Kesimpulan
c. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpdedasarkan hasil diskusi
d. Siswa mempersentasikan dan menayangkan vatepdibuat kelompok
e. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara mengkésifkesimpulan yang kurang
tepat
f. Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telaladés bersama dan video yang
telah dibuat
Konfirmasi
a. Guru memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa
b. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bartanyang materi yang belum
jelas
c. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddamtuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir
b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi pesalgakepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai orde reaksi
c. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelap@a@muan selanjutnya
d. Mengakhiri pertemuan dengan salam penutup
Pertemuan Ketiga: (2 jam pelajaran)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Orientasi
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a. Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengpenibelajaran dan mengucapkan
salam.
b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama egakian masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.
c. Melakukan presensi.
d. Mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar
e. Menginformasikan materi yang akan dibelajarkaituytentang Orde reaksi
f. Guru memotivasi siswa dengan mengulas kembaternpada pertemuan
sebelumnya berupa pengajuan beberapa pertanyaan
g. Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegpearbelajaran dan membuat
rekaman video
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi
a. Siswa mengamati contoh tayangan video prakiiku
b. Siswa dibagi secara berkelompok (masing-masatakpok terdiri dari 5 siswa) dan
masing-masing kelompok mendapatkan LKS
Merumuskan Masalah
c. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan
« Bagaimanakah rumusan orde reaksi ?
* Bagaimana gambaran orde reaksi dengan grafik dajksi ?
Merumuskan Hipotesis Sederhana
d. Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakanhawalari masalah tersebut
e. Siswa diminta untuk mendiskusikan dalam kelomgak
Mengumpulkan Data dan Menguiji Hipotesis
f. Siswa mencari informasi dari berbagai sumbergeeai grafik orde reaksi
g. Siswa diminta membuat video hasil diskusi meaggrafik orde reaksi
Elaborasi
a. Siswa menyajikan hasil pengamatan pada LKS danjawab pertanyaan yang
diberikan.
Merumuskan Kesimpulan
c. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpdedasarkan hasil diskusi
d. Siswa mempersentasikan dan menayangkan video
e. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara mengkéitkesimpulan yang kurang
tepat
f. Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telaladés bersama dan video yang
telah dibuat
Konfirmasi
a. Guru memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa
b. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bartanyang materi yang belum
jelas
c. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddemtuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
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3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir
b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi pesailgakepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai orde reaksi
c. Guru menyampaikan rencana kegiatan tindak lalglam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling @anmémberikan tugas baik

individual maupun kelompok sesuai dengan hasilj@yefgeserta didik pembelajaran
pertemuan selanjutnya

d. Mengakhiri pertemuan dengan salam penutup
5. Penilaian
» Jenis tagihan : Tugas individu, tugas kelompokn ulangan harian
* Bentuk instrument : tes tertulis pilihan ganda dasay
6. Sumber, Alat, Media:
Sumber : Buku kimia Kelas XlI da@nunjang lainnya.
Alat dan Bahan : LKS, LCD, Laptop, kameradhaam, HPsmartphone

Mengetahui Amuntai, Juli 2017

Kepala SMKN 1 Amuntai Guru mata Pelajaran Kimia
H. MARJUKI, S.Pd, MM ZUBAIDAH, S.Pd

NIP. 19660104 199112 1 002 NIP. 19820324 2010015
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(SIKLUSII)
Nama Sekolah : SMKN 1 Amuntai
Mata Pelajaran - KIMIA
Kelas / Semester :XI/5
Pertemuan Ke :1s.d3
Alokasi waktu : 6 Jam Pelajaran / 2 kali pertem(id x 45 menit)

Standar Kompetensi :

11. Mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengéndaju reaksi
Kompetensi Dasar :

11.2 Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaryhifeaksi
Indikator:

1. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laaiksi melalui percobaan
2. Menjelaskan dengan benar pengaruh berbagai falda@antaranya perubahan
konsentrasi, katalis, luas permukaan, dan tempetertuadap laju reaksi
3. Menjelaskan pengaruh konsentrasi, luas permukadangisentuh, dan suhu terhadap
laju reaksi berdasarkan teori tumbukan
4. Menjelaskan pengertian peranan katalisator dan geng@engaktifan dengan
menggunakan diagram
1. Tujuan Pembelajaran :
Siswa dapat,
1. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi tapksi
2. Menjelaskan pengaruh berbagai faktor, diantargmgrubahan konsentrasi, katalis,
luas permukaan, dan temperatur terhadap laju reaksi

2. Materi Ajar
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
- Suhu
- Konsentrasi
- Tekanan
- Luas permukaan bidang sentuh
- Katalis
3. Model dan Metode Pembelajaran :
Metode : Praktikum, penugasan dan tanya jawab
Model . Inkuiri terbimbing

4. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama: (2 jam pelajaran)
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1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Orientasi
a. Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengperibelajaran dan mengucapkan
salam.
b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama egakian masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.
. Melakukan presensi.
. Mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar
e. Menginformasikan materi yang akan dibelajarkaituytentang faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
f. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan bahagenmlaju reaksi sangat erat
dengan reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hasaimya: Guru bertanya :” Uap
bensin lebih mudah terbakar daripada bensin caktdf yang menyebabkan
perbedaan tersebut ?”
g. Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegparbelajaran dan membuat
rekaman video praktikum
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi
a. Siswa mengamati contoh tayangan video praktiku
b. Siswa dibagi secara berkelompok (masing-masétankpok terdiri dari 4-5 siswa)
dan masing-masing kelompok mendapatkan LKS
Merumuskan Masalah
c. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan
» Faktor apakah yang menentukan reaksi berlangsyraj dan reaksi
berlangsung lambat ?
* Bagaimana menentukan faktor yang mempengaruhréaksi ?
Merumuskan Hipotesis Sederhana
d. Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakanbawalari masalah tersebut
Mengumpulkan Data dan Menguiji Hipotesis
e. Siswa diajak melakukan kegiatan percobaan unenentukan faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
f. Siswa merekam video kegiatan praktikum yangkdikan
g. Siswa mengamati alat dan bahan yang akan diganaktuk melakukan percobaan
dan mencatat hasil percobaan
h. Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan
Elaborasi
a. Siswa menyajikan hasil pengamatan pada LKS danawab pertanyaan yang
diberikan.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengedit video
Merumuskan Kesimpulan
c. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimpgedasarkan hasil percobaan.

o O
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d. Siswa mempersentasikan dan menayangkan videéat&egraktikum masing-masing
kelompok
e. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara mengkésifkesimpulan yang kurang
tepat
f. Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telaladés bersama dan rekaman
video praktikum
Konfirmasi
a. Guru memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa
b. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bartanjang materi yang
belum jelas
c. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddamtuk lisan, tulisan,
isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan pedielik
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir
b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi pesaigakepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai faktor yang memaert laju reaksi
c. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelagp@a@muan selanjutnya
d. Mengakhiri pertemuan dengan salam penutup
Pertemuan Kedua: (2 jam pelajaran)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Orientasi
a. Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengperibelajaran dan mengucapkan
salam.
b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama elgakinan masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.
. Melakukan presensi.
. Mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar
e. Menginformasikan materi yang akan dibelajarkaituypengaruh luas permukaan
terhadap laju reaksi
f. Guru memotivasi siswa dengan menjelaskan bahwasgenmlaju reaksi sangat erat
dengan reaksi kimia dalam kehidupan sehari-hasamya: Guru bertanya :”
Mengapa obat maag dianjurkan agar dikunyah tdérlet@hulu . Hal ini
menunjukkan bahwa laju reaksi dipengaruhi olektofaapa ?”
g. Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegparbelajaran dan membuat
rekaman video praktikum
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi
a. Siswa mengamati contoh tayangan video praktiku
b. Siswa dibagi secara berkelompok (masing-masétankpok terdiri dari 4-5 siswa)
dan masing-masing kelompok mendapatkan LKS
Merumuskan Masalah
d. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan :

o O
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* Bagaimana hubungan luas permukaan terhadap ldsir2a
* Bagaimana hubungan suhu terhadap laju reaksi ?
Merumuskan Hipotesis Sederhana
d. Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakanbawalari masalah tersebut
Mengumpulkan Data dan Menguiji Hipotesis
e. Siswa diajak melakukan kegiatan percobaan untrentukan faktor luas
permukaan dan suhu
f. Siswa merekam video kegiatan praktikum yangkdikan
g. Siswa mengamati alat dan bahan yang akan diganaktuk melakukan percobaan
h. Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan
Elaborasi
a. Siswa menyajikan hasil pengamatan pada LKS danjawab pertanyaan yang
diberikan.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengedit video
Merumuskan Kesimpulan
c. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimgadedasarkan hasil percobaan.
d. Siswa mempersentasikan dan menayangkan videéat&egraktikum masing-masing
kelompok
e. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara mengkésifkesimpulan yang kurang
tepat
f. Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telatadds bersama dan rekaman
video praktikum
Konfirmasi
d. Guru memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa
e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanyang materi yang belum
jelas
f. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddamtuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir
b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi pesailgakepada siswa untuk
mengumpulkan informasi mengenai teori tumbukan
c. Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelap@a@muan selanjutnya
d. Mengakhiri pertemuan dengan salam penutup
Pertemuan Ketiga: (2 jam pelajaran)
1. Kegiatan Pendahuluan (10 menit)
Orientasi
a. Mengkondisikan semua siswa untuk siap mengperibelajaran dan mengucapkan
salam.
b. Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama ejakinan masing-masing untuk
mengawali kegiatan pembelajaran.
c. Melakukan presensi.
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d. Mengkomunikasikan garis besar kompetensi dasar
e. Menginformasikan materi yang akan dibelajarkaituytentang katalis
f. Guru memotivasi siswa dengan mengajukan pgatam“Reaksi antara gas Han
gas Q pada 28C berjalan sangat lambat, tetapi ketika ditambalsieabuk Pt reaksi
berlangsung cepat. Hal ini menunjukkan bahwa riagksi dipengaruhi oleh faktor
apa ?”
g. Memberikan penjelasan mengenai prosedur kegpeanbelajaran dan membuat
rekaman video praktikum
2. Kegiatan Inti (70 menit)
Eksplorasi
a. Siswa mengamati contoh tayangan video prakiiku
b. Siswa dibagi secara berkelompok (masing-masahgnikpok terdiri dari 4-5 siswa)
dan masing-masing kelompok mendapatkan LKS
Merumuskan Masalah
c. Menstimulus siswa dengan mengajukan pertanyaan
Merumuskan Hipotesis Sederhana
d. Siswa diberi kesempatan untuk memperkirakanhawalari masalah tersebut
Mengumpulkan Data dan Menguji Hipotesis
e. Siswa diajak melakukan kegiatan percobaan untrentukan hubungan katalis
dengan laju reaksi
f. Siswa merekam video kegiatan praktikum yangkdikan
g. Siswa mengamati alat dan bahan yang akan diganaktuk melakukan percobaan
dan mencatat hasil percobaan
h. Siswa mengikuti langkah-langkah percobaan
Elaborasi
a. Siswa menyajikan hasil pengamatan pada LKS danjawab pertanyaan yang
diberikan.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk mengedit video
Merumuskan Kesimpulan
c. Siswa dengan bimbingan guru merumuskan kesimgadedasarkan hasil percobaan.
d. Siswa mempersentasikan dan menayangkan vidgat&e praktikum masing-
masing kelompok
e. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara mengkésifkesimpulan yang kurang
tepat
f. Setiap kelompok mengumpulkan LKS yang telatadds bersama dan rekaman
video praktikum
Konfirmasi
e. Guru memberikan soal untuk menguji kepahaman siswa
f. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bartanyang materi yang belum
jelas
g. Memberikan umpan balik positif dan penguatan dddemtuk lisan, tulisan, isyarat,
maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik
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3. Kegiatan Penutup (10 menit)
a. Bersama-sama siswa membuat kesimpulan akhir
b. Menyampaikan tindak lanjut dengan memberi pesag&epada siswa
c. Guru menyampaikan rencana kegiatan tindak lalglam bentuk pembelajaran
remedi, program pengayaan, layanan konseling @anmémberikan tugas baik

individual maupun kelompok sesuai dengan hasilj@yefseserta didik pembelajaran
pertemuan selanjutnya

d. Mengakhiri pertemuan dengan salam penutup

5. Penilaian

» Jenis tagihan : Tugas individu, tugas kelompokn ulangan harian

* Bentuk instrument : tes tertulis pilihan ganda dagay, tugas membuat proyek
video

7. Sumber, Alat, Media:
Sumber : Buku kimia Kelas XIlI da@nunjang lainnya.

Alat dan Bahan : LKS, LCD, Laptop, kameradhamam, HPsmartphone, alat dan
bahan percobaan

Mengetahui Amuntai, Juli 2017

Kepala SMKN 1 Amuntai Guru mata Pelajaran Kimia,
H. MARJUKI, S.Pd, MM ZUBAIDAH, S.Pd

NIP. 19660104 199112 1 002 NIP. 19820324 2010015
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Lampiran 5
INSTRUMEN TESKETUNTASAN BELAJAR SIKLUSI
INSTRUMEN SOAL TES
Pilihan Ganda

1. Kemolaran adalah.....
A. Jumlah zat terlarut dalam suatu larutan
B. Banyaknya mol zat terlarut dalam setiap liter lanut
C. Perbandingan antara jumlah mol salah satu kompdalm larutan dengan jumlah mol
total
D. Perbandingan mol zat terlarut dalam kilogram pelaru
E. Banyaknya gram zat terlarut dalam 1 000 000 grautda
2. Jika larutan cuka mempunyai konsentrasi 1 Maibier..
Jumlah asam asetat dalam 1000 mL larutan cukéteradalah 1 mol
Jumlah asam asetat dalam 100 mL larutan cuka téradhlah 1 mol
Jumlah asam asetat dalam 1000 mL larutan cukebtgradalah 2 mol
Jumlah asam asetat dalam 1000 mL larutan cukebtgradalah 2 mol
Jumlah asam asetat dalam 1000 mL larutan cukabtgéradalah 3 mol
aju reaksi adalah....
Proses perubahan zat pereaksi menjadi produk
Laju pengurangan konsentrasi molar salah satu ksratau laju pertambahan
konsentrasi molar salah satu produk dalam satarsataktu
Perbandingan antara jumlah mol salah satu kompdakm larutan dengan jumlah mol
total
Proses perubahan zat pereaksi menjadi produk dalaran waktu
. Banyaknya mol zat terlarut dalam setiap liter lanut
6. Satuan untuk laju reaksi adalah.......
A. M/s
B.M
C.dnfL™
D. mol/liter sekon
E. kd/mol
5. Laju reaksi 4Nhlg + 50y - 4NQyg) + 6 HO dapat dinyatakan sebagai .....
A. Laju bertambahnya konsentrasi Nétalam satu satuan waktu
B. Laju bertambahnya konsentrasi @lam satu satuan waktu
C. Laju bertambahnya konsentrasi NO dalam satwasataktu
D. Laju berkurangnya konsentrasi®idalam satu satuan waktu
E. Laju berkurangnya konsentrasi tekanan sisteandahtu satuan waktu
6.Reaksi:2A+3B2C+D
Perbandingan laju reaksinya adalah ....
A.Va:Vb:Vc:vd=1:1:1:1 D.Va:Vbhvc:vd=2:3:2:1
B.Va:Vb:Vc:vd=1:2:3:2 E.Va:Vb/c:vd =2/3:3/2:2/1:1/2
C.Va:Vb:Vvc:vd=1/2:1/3:1/2:1
7. Rumus laju untuk reaksi berikubg, — 20; g ditinjau dari hilangnya reaktan dan
munculnya produk adalah.....
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A Laju=—— A[Ol] =1A[OS]
3 Ar 2 Af
B. Laju= éA[OZ] = _iO_]
b | Ar 2 r
C. Laju= 1 A[Ol] — 1 [O]
3 Ar 2 Ar
D. Laju= _i A{Ol] - l [Os]
2 At 3 Ar
E. Laju= lA[():] __1 [03]
2 Ar 3 Ar

8. Diketahui persamaan reaksi penguraian senyawa®@ah 2S5y — 2SG g + O;
berapa perbandingan laju konsentrasi S, O,?
A 2:2:
B. 2:1:
C. 1:2:
D. 4:4:
E. 2:2:

9. Laju reaksi: A + 2B —3C + D pada setiap saat dapat dinyatakan sebagai....

NFENDNPE

A. Bertambahnya konsentrasi A setiap satuan waktu
B. Bertambahnya konsentrasi B setiap satuan waktu
C. Bertambahnya konsentrasi C setiap satuan waktu
D. Bertambahnya konsentrasi A dan B setiap satuanuwakt
E. Bertambahnya konsentrasi B dan C setiap satuaruwakt
K

10. Kalsium karbonat larut dalam asam klorida mertidegas karbon dioksida menurut

persamaan:
CaCQg et HCI(aq)ﬁZ CacCl @yt H, O(|) + CO,

Cara praktis menentukan laju reaksi ini adalah demgengukur....
A. Laju berkurangnya kristal CaCO3
B. Laju berkurangnya konsentrasi HCI
C. Laju terbentuknya CacCl
D. Laju pembentukan CO 2
E. Laju pembentukan air
. Diketahui reaksi : N§,) + CQgy — COyq) + NQ
CO dikatakan mempunyai orde nol jika....

A. Laju reaksi bernilai nol pada setiap perubahan déwoimasi CO
B. Konsentrasi CO bernilai nol terhadap konsentrasi NO

C. Laju reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi CO

D. Laju reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi,@n CO
E. Laju reaksi hanya dipengaruhi oleh konsentrasi CO

12. Laju reaksi 2A + B»> C mempunyai tetapan laju reaksi K dengan ordksieA = 2 dan orde
reaksi B =1 , maka laju pembentukan C adalah....
A. V =k[2A][B]
B. V=k[2A]’[B]
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C. V=k[AJ?[B]
D. V=k[A][B]*

E. V=k[A][B]
13.  Untuk reaksi:P + Q- R + S ,diperoleh data hasil percobasaga berikut :
NO [P] [Q] v (M/det)
1 0,1 0,1 3
2 0,1 0,5 15
3 0,3 0,1 27

Orde total reaksi adalah......
A. 0 B.1 C. 2 D.3 E. 4

14. Diketahui reaksi : 2 N@) + Oy — 2NO, Jika ditentukan rumus laju reaksi berdesar
hasil percobaan adalah v = k[NQD, ], harga k = 3000, konsentrasi NO = Bj1dan
konsentrasi @= 0,1 M. laju reaksi (v) untuk persamaan terselolatah ........

A. 0.3 M/s
B. 3 M/s
C.30 M/s
D. 300 M/s
E. 3000 M/s

15. Gambar dibawah ini menunjukkan grafik reakdeor...

A
/v=K|[pereaksi]’

[pereaksi)
A. 0 B.1 C. 2 D.3 E. 4

16. Untuk reaksi 2A + B~ hasil
Ternyata :

a. Bila konsentrasi awal A dinaikkan menjadi dua kadika pada konsentrasi B yang tetap,
kecepatan reaksi empat kali lebih besar

b. Bila konsentrasi awal A dan B masing-masing dinarklua kali maka kecepatan reaksi
menjadi enam belas kali lebih besar. Persamaapkésn reaksi tersebut adalah ....

A.v=kI[A] d. v = k [Af[B]?

B.v=k[A]? e.v =k [A] [BF
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C. v =k [A][B]

17. Pada reaksi K +L» M,dari hasil percobaan diperoleh rumus laju reaksi v =
K[K][L] ? Jika pada suhu tetap konsentrasi K dan L masirgiagalinaikkan dua kali

dari semula, maka laju reaksinya adalah ..... lebdab
A. 2 kali C. 6 kali E. 10 kali
B. 4 kali D. 8 kali

18. Pernyataan berikut yang menyatakan reaksirmbadalah ....

A. Laju reaksi meningkat dengan naiknya konsentraal pereaksi
B. Laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi paraaksi
C. Laju reaksi berbanding lurus dengan kuadrat konasirawal pereaksi
D. Suhu tidak mempengaruhi laju reaksi karena enéttiyasinya tetap
E. Konsentrasi pereaksi tidak mempengaruhi laju reaksi
19. Jika perubahan konsentrasi salah satu peré&diki mempengaruhi laju reaksi, maka orde

reaksi .....

A0 B.1 C. 2 D.3 E. 4

20. Persamaan laju reaksi hanya dapat ditentuké&aiune...
A. Reaksi kimianya saja
B. Koefisien-koefisien dalam reaksi kimianya
C. Suatu reaksi yang koefisien-koefisien reakshsrpa angka-angka bulat
D. Hukum Aksi massa dari Guldenberg dan Waage
E. Eksperimen
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Lampiran 6
KUNCI JAWABAN

SOAL SIKLUS |
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Lampiran 7

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas / Semester

Alokasi waktu

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS |

: SMKN 1 Amuntai
s KIMIA
: X1/ 5(Ganijil)

: 2 Jam pelajaran

Standar Kompetensi

11. Mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengddaju reaksi

Kompetensi Dasar :

11.1 Menentukan laju reaksi dan orde reaksi

Materi Indikator

pembelajaran

Jenjang

Ci

Cc2

C3

C4

Konsep laju 1.
reaksi

. Menjelaskan pengertian tetapa

. Menjelaskan hukum laju reaksi

. Menjelaskan penentuan orde dan

Menjelaskan definisi laju reaksi
sebagai perubahan konsentrasi
reaktan atau produk terhadap
perubahan waktu

S

laju reaksi sebagai perbandingan
laju reaksi terhadap perubahan
konsentrasi reaktan

sebagai hubungan antara laju
reaksi,tetapan laju reaksi dan
konsentrasi.

tetapan laju reaksi berdasarkan
data konsentrasi reaktan dan laju
reaksi.

Menentukan orde reaksi yang
ditunjukkan dengan melihat
bentuk grafik laju reaksi terhadap
konsentrasi

1,3,

2,45

20

18,19

15

9

6,7,8,10

16,17

12,13,14

11
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Lampiran 8

INSTRUMEN TESKETUNTASAN BELAJAR SIKLUSII
INSTRUMEN SOAL TES

. Faktor-faktor berikut yang tidak dapat mempeatdgu reaksi adalah......
A. konsentrasi awal zat pereaksi
B. suhu
C. luas permukaan sentuhan
D. katalis
E. jumlah zat pereaksi
. Zat yang dapat mempercepat laju reaksi tetdapizaendiri tidak mengalami perubahan
yang kekal disebut dengan.....
A. katalisator
B. Konsentrasi
C. Inhibitor
D. Energi
E. Konduktor
. Logam magnesium dalam bentuk serbuk lebih degrataksi dengan HCI, dibandingkan
dalam bentuk padatan. Faktor yang menyebabkan getbeersebut adalah.......
A. Konsentrasi
B. Suhu
C. Luas Permukaan
D. Katalis
E. Entalpi
. Penguraian D, dapat berlangsung menurut reaksi:
2H202 o — 2H20 + Oz(g)
Untuk itu dilakukan percobaan sebagai berikut:

No | Awal reaksi Proses reaks|  Akhir reaksi Keterangp
1 H,O, tak berwarna Tak berwarna  Tak berwarna  lambat

2 H,O, + NaCl Tak berwarna Tak berwarnp  Tak berwarna &mb

3 H,O, + FeClI3 jingga Coklat muda| Jingga cepat

4 H,O, + CoCl2Merah muda Hijau-coklat Merah muda cepat

Dari percobaan di atas peran katalis dalam presgsradalah...

A. Tidak ikut bereaksi dalam proses reaksi

B. lkut bereaksi dan tidak diperoleh kembali pada ratddksi

C. lkut bereaksi dan diperoleh kembali pada akhir seak

D. lkut bereaksi dan dan warnanya berubah tetap rbakisingsung
E. Tidak ikut bereaksi dan warnanya berubah selaniasirbarlangsung
. Data hasil percobaan menurut reaksi:
CaCQ ) *+ 2HCl(ag) — CaChag + HO ) + CO,g)
Percobaan Massa/bentuk zat CaCKonsentrasi | Waktu | Suhu {C)
HCI (mol/L) | menit

1 10 gram butiran 1 3,4 25
2 10 gram butiran 15 1,1 25
3 10 gram butiran 2 0,33 25

Dari percobaan di atas, laju reaksi di pengarugti ¢dktor...
A. Konsentrasi
B. Sifat-sifat
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C. Suhu
D. Luas permukaan
E. Katalis
6. Dari data percobaan di atas grafik yang menunjukkdobungan antara konsentrasi HCI
dengan waktu adalah..........

A
B.
C.
D
E

mooOmw>»

7. Diantara pasangan pereaksi berikut, yang dikarapereaksi paling cepat adalah....
A. 20 mL HCI 0.2 M + 20 mL Nz5,0; 0.1 M pada 30C
B. 20 mL HCI 0.1 M + 20 mL N£5,0; 0.1 M + 10 mL air pada 3@
C. 20 mL HCI 0.1 M + 20 mL Nz8,0; 0.1 M pada 40C
D. 20 mL HCI 0.2 M + 20 mL Nz5,0; 0.1 M pada 40C
E. 20 mL HCI 0.2 M + 20 mL N£5,0; 0.1 M + 20 mL air pada 4@
8. Natrium bereaksi hebat dengan air pada suhurksedangkan besi tidak. Hal ini
memperlihatkan bahwa laju reaksi bergantung pada....
A. Suhu
B. Jenis pereaksi
C. Keadaan pereaksi
D. Katalisator
E. Luas permukaan sentuhan
Untuk soal nomor 9, 10 menggunakan data sebagéulier
Data hasil percobaan untuk reaksi A +Bhasil

Percobaan Massa/bentuk zat Konsentrasi Waktu | Suhu
B(mol/L) (detik) | (°C)

1 5 gram serbuk 0,1 2 25

2 5 gram larutan 0,1 3 25

3 5 gram padatan 0,1 5 25

4 5 gram laruta 0,2 1,k 25

5 5 gram laruta 0,2 1 35

9. Pada percobaan 1 dan 3, laju reaksi di penpaleinfaktor...
A. Konsentrasi
B. Sifat-sifat
C. Suhu
D. Luas permukaan
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E. katalis
10. Berdasarkan percobaan 4 dan 5, laju reaksndgrehi oleh...
A. Konsentrasi
B. Sifat-sifat
C. Suhu
D. Luas permukaan
E. Katalis
11. Dilakukan 5 kali percobaan reaksi zink (sereg)gan larutan asam klorida sebagai
berikut:...

Nomor | Massa dan bentuk zat Konsentrasi dan subtalaHCI

1 5 gram kepingan 2 M, 30
2 5 gram butiran 2 M, 3¢
3 5 gram serbuk 4 M, 3o
4 5 gram serbuk 4 M, 40
5 5 gram kepingan 4 M, 40

Reaksi paling cepat adalah.....

A 1l

B. 2

C. 3

D. 4

E. 5

12. Berikut adalah grafik tingkat energi dari réaks
A(g) + B(g) —C(9)

P
L) H

) :ﬁw““’
) k-
@
W

.
i

&

AR L

13. Dari grafik no.12 dapat diketahui bahwa perdgaalis hubungannya dengan energi
aktivasi dalam suatu reaksi adalah.............
Katalis berperan menurunkan energi aktivasi selzsigjg reaksi berlangsung cepat
Katalis berperan menaikkan energi aktivasi sehidgjgereaksi berlangsung lama
Katalis berperan mempercepat laju reaksi sehinggegeaktivasi naik
Katalis berperan memperlambat laju reaksi sehieggagi aktivasi turun
Katalis tidak ada pengaruhnya dengan energi aktivas
14, Mencum dengan detergen lebih banyak membkatigna lebih cepat bersih karena ..
A. Suhu air meningkat
B. Volume air menjadi lebih besar

moow»
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

C. Tekanan terhadap pakaian berkurang

D. Dapat memperluas permukaan pakaian

E. Konsentrasi pembersih bertambah

Pembakaran zat dalam tubuh dapat berlangswiagspdau tubuh yang relatif rendah sedangkan
di laboratorium pembakaran serupa hanya dapatrigsuiag pada suhu yang lebih tinggi hal
tersebut dapat terjadi karena ...

A. Katalisator

B. Kalor dalam tubuh

C. Pengatur suhu tubuh

D. Hormon

E. Enzim

Pada industri semen batu kapur dihancurkan gueragkan penghancur sampai halus, Hal
tersebut merupakan salah satu penerapan konsapddgsi ...

A. Konsentrasi

B. Suhu

C. Luas Permukaan

D. Katalis

E. Volume

Apabila temperatur dinaikkan , energi dariigattakan bertambah, maka pergerakan partikel
akan makin cepat, berarti tumbukan antarpartikedimeepat sehingga reaksi ...
A. bertambah cepat D. berbalik arah

B. bertambah lambat E. berhenti

C. tetap

Energi minimum yang diperlukan untuk memulaks disebut...

A. energi kinetik D. energi kimia

B. energi tumbukan E. energi katalisis

C. energi aktivasi

Semakin tinggi konsentrasi zat-zat pereakaksieberlangsung semakin cepat ....
A. energi pengaktifan reaksi semakin rendah

B. energy yang dihasilkan partikel semakin besar

C. gerakan antar partikel semakin cepat

D. jarak antar partikel makin pendek

E. kemungkinan partikel bertabrakan semakin banyak

Berikut pernyataan yang tidak benar tentang tembukan adalah ..
A. makin besar konsentrasi makin banyak tumbukan

B. makin tinggi suhu makin banyak tumbukan

C. makin luas permukaan sentuh tumbukan efektif

D. makin tinggi suhu makin banyak tumbukan efektif

E. katalisator memperlambat laju reaksi

70



Lampiran 9

KUNCI JAWABAN

SOAL SIKLUS I
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Lampiran 10

KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR SIKLUS SIKLUS I

Nama Sekolah : SMKN 1 Amuntai
Mata Pelajaran - KIMIA

Kelas / Semester : X1l / 5(Ganijil)
Alokasi waktu : 2 Jam pelajaran

Standar Kompetensi
11. Mengidentifikasi faktor- faktor yang mempengddaju reaksi
Kompetensi Dasar :

11.2Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi lajaksi

Materi Indikator Jenjang
pembelajaran
C1 C2 C3 C4
Faktor-faktor | a. Menjelaskan dengan 1,2 34
yang benar pengaruh berbagdai
mempengaruh faktor, diantaranya °
laju reaksi perubahan  konsentrasi,
katalis, luas permukaan,
dan temperatur terhadap
laju reaksi 8 [9,10,14,16,29 7,11 |5,15,17,19
b. Menjelaskan  pengaruh
konsentrasi, luas
permukaan bidang

sentuh, dan suhu terhadap
laju reaksi berdasarkan
teorlltumbukan | 12,13 18
c. Menjelaskan pengertian
peranan Kkatalisator dan

energi pengaktifan
dengan menggunakan
diagram
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Lampiran 11

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN MODEL

PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING MENGGUNAKAN PROYEK VIDEO

Hari/tanggal : Siklus/pertemuan
Berilah tanda cek\) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya
No | Aspek yang diamati Pelaksanaan Deskripsi H
. Ya | Tidak | Pengamatan
1 Orientasi
a. Melakukan apersepsi
b. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
c. Memberikan penjelasan mengenai prosedur
kegiatan pembelajaran dan membuat rekaman
video praktikum
2. | Merumuskan hipotesis sederhana
a. Memberi kesempatan siswa untuk membuat
hipotesi:
b. Membimbing siswa dalam merumuskan jawaban
sementara/hipotesis
3. | Mengumpulkan data
a. Mengawasi dan membimbing siswa dalam
melakukan praktikum
b. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dala
mengumpulkan data/informasi
4. | Menguiji Hipotesis
a. Membimbing siswa dalam upaya pemecahan
masalah
b. Mengarahkan siswa untuk memecahkan magalah
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
5. | Merumuskan Kesimpul
a. Melakukan refleksi pembelajaran deng
melibatkan siswa
b. Membimbing siswa dalam menyusun kesimpy
berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
6. | Mempersentasikan dan  mendiskusikan  hasil

praktikum

video di kelas

a. Meminta siswa mempresentasikan hasil rekaman
video kegiatan praktikum dengan menayangkan

mengklarifikasi kesimpulan yang kurang te

b. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara

rekaman video yang dibuat siswa seg

c. Meminta siswa untuk memgumpulkan hasi
ara

berkelompok
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Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING MENGGUNAKAN
PROYEK VIDEO
Kelompok
Berilah tanda cek\) pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagiiter
Kriteria Skala Penilaian :

4 = Sangat Baik

3 = Baik

2 = Cukup

1 = Kurang

Aspek Indikator Skor Jumlah
11234

Orientasi a.Mengajukan pertanyaan

b. Mendengarkan penjelasan guru mengenai

prosedur kegiatan pembelajaran

c. Membagi tugas dikelompok dalam

perekaman video serta setelah prases

perekaman hingga nanti

mempresentasikan dan mendiskusikan
tayangan tersebut di kelas

. Mengemukakan pendapat dalam dis

o

Merumuskan | a. Mengajukan rumusan hipotesis dengan

Hipotesis jelas dan padat

Sederhana b. Mengajukan rumusan hipotesis
berdasarkan rumusan masalah yang
diajukan

c. Merumuskan hipotesis secara logis dan
mudah dipahar
d. Menuliskan rumusan hipotesis dengan

tepat
Mengumpulkan| a. Menyiapkan alat dan bahan yang
Data diperlukan  dalam  percobaan d

peralatan untuk merekam video
b. Melakukan pengamatan objek dalam
rangka mengumpulkan data/informasi
c. Merekam video praktiku
d. Mencatat data hasil percobaan

Menguiji a. Melakukan uji hipotesis melalui proses
hipotesis percobaan berdasarkan langkah kerja ylang
ditentukai

b. Melakukan uji hipotesis secara objektif
tanpa melakukan manipulasi data

Merumuskan | a. Mengemukakan rumusan kesimpulan hasil
Kesimpulan percobaan berdasarkan data yang telah
dikumpulkan/diperoleh
b. Mengemukakan rumusan kesimpulan
dengan jelas dan padat
c. Mengemukakan rumusan kesimpulan
berdasarkan tujuan dilakukannya
percobaan
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Mempersentasi
kan dan

mendiskusikan
hasil praktikum

a. Siswa mempresentasikan hgsil

pembelajaran dengan menayangkan vi
yang dibuat siswa

deo

b.

Keaktifan siswa berdiskusi dan

melakukan tanya jaw:

C.

Siswa memgumpulkan hasil rekan
video vyang dibuat siswa secs
berkelompok

an
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Lampiran 13

LEMBAR KERJA SISWA
Lembar Kerja Siswa 1
Kelompok
Nama 1. ......ccccomiinnene

Per cobaan
Membandingkan K elajuan Reaksi

Rumusan Masalah : Apakah suatu reaksi kimia berlangsung cepat arabat dapat
diketahui dengan mudah melalui pengamatan sepintas
Rumusan Hipotesis

Alat dan Bahan
¢ Gelas kimia
« Gelas Ukur

e Sendok

« Stopwatch atau jam tangan
* cuka

e Soda Kue

¢ Obat promag
Langkah Kerja :
1. Masukkan 10 ml cuka ke dalam dua gelas kimia
2. Masukkan = 1 sendok teh soda kue ke dalam gelas kiettama. Amati perubahan yang
terjadi dan amati kelajuan reaksi dengan mencatktunterjadinya reaksi kimia
3. Masukkan obat promag ke dalam gelas kimia keduat®perubahan yang terjadi dan
amati kelajuan reaksi dengan mencatat waktu ternjadieaksi kimia
Analisisdan Pertanyaan
1. Reaksi manakah yang berlangsung lebih cepat ?Kdrmnkadasan untuk jawaban kamu !
2. Kemukakan beberapa contoh proses kimia dalam keaidsehari-hari. Untuk setiap
contoh yang dikemukakan , nyatakan apakah reaksingsung cepat atau berlangsung
lambat
Jawaban Pertanyaan

Kesimpulan
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Lembar Kerja Siswa 2
Kelompok
Nama 1. .......ccceiinnnne.

Penentuan Tingkat Reaksi
Rumusan Masalah : Bagaimanakah hubungan tingkat reaksi dengan kaaséft

Rumusan Hipotesis

Carilah informasi dari berbagai sumber mengenai ordereaksi ( buku , internet) !
Pertanyaan :
1. Apa yang dimaksud dengan orde reaksi ?
2. Sebutkan contoh-contoh orde reaksi ?
3. Gambarkan grafik orde reaksi ?
4. Reaksi 2 NQ) + Hyg— N0y + HOnmempunyai persamaan laju
v =k [NOF[H,]
a. Berapakah orde reaksiterhadap NO dan berapaltgh4 ?
b. Berapakah orde reaksi keseluruhan

Kesimpulan : Orde reaksi ditentukan melalui...
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Lembar Kerja Siswa 3
Kelompok
Nama 1. ...

Penentuan Persamaan L aju Reaksi

Rumusan Masalah : Persamaan laju reaksi tidak dapat diturunkan dimikiometri reaksi,
bagaimanakah cara menentukan persamaan laju reaksi?

Rumusan Hipotesis

Carilah informasi dari berbagai sumber mengenai persamaan laju reaksi ( buku , internet) !
Pertanyaan :

1. Apayang dimaksud dengan persamaan laju reaksi ?

2. Apayang dimaksud dengan tetapan laju reaksi ?

3. Tuliskan persamaan laju reaksi antara pereaksinABda dengan x dan y merupakan orde

pereaksi
4. Pada reaksi : X +2 ¥ XY, diperoleh data sebagai berikut
No | [XIM [Y]M V (M/s)
1 0,1 0,1 6
2 0,1 0,2 12
3 0,2 0,2 48

Dari data tersebut tentukan :

a. Orde reaksi terhadap X dan Y
b. Persamaan laju reaksi

c. Tetapan Laju reaksi

Kesimpulan : Persamaan laju reaksi ditentukan melalui.
Lembar Kerja Siswa 4

Kelompok

Nama 1. .....cccccovininnnes

Per cobaan
Pengaruh Konsentrasi Terhadap Laju Reaksi

Rumusan Masalah : Bagaimanakah pengaruh konsentrasi suatu zat teri@daeaksi ?
Rumusan Hipotesis

Alat dan Bahan
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2 buahTabung reaksi - cuka

Rak tabung reaksi - soda kue
Gelas Ukur - air

2 buah balon

Sendok

Stopwatch atau jam tangan

Langkah Kerja
Tabung reaksi 1

1.

2.
3.
4

Masukkkan 10 ml cuka ke dalam tabung reaksi pertama

Isi balon dengan 1 sendok soda kue

Pasangkan mulut balon dengan ujung mulut taburkgirea

Tumpahkan soda kue yang ada dalam balon , amati@iean yang terjadi dalam tabung
reaksi. Mencatat waktu saat balon mulai mengemidangnaksimal mengembang

Tabung reaksi 2

=

2.
3.
4

5.

Masukkkan 5 ml cuka ke dalam tabung reaksi keduaatabahkan 5 ml air

Isi balon dengan 1 sendok soda kue

Pasangkan mulut balon dengan ujung mulut taburkgirea

Tumpahkan soda kue yang ada dalam balon , amat@ean yang terjadi dalam tabung
reaksi. Mencatat waktu saat balon mulai mengemidangnaksimal mengembang
Bandingkan mana yang lebih besar mengembang baftentabung reaksi 1 atau balon
pada tabung reaksi 2

Hasil Pengamatan

Tabung reaksi Soda Kue Waktu (detik)
Cuka 10 ml 1 sendok
Cuka 5 ml + air5 ml 1 sendok

Analisisdan Pertanyaan

1.
2.

Dari pengamatan ke d.ua tabung balon yang manakahlghih besar mengembang ?
Apa yang menandai terjadinya reaksi kimia padagieran kedua tabung ?

3. Bagaimana pengaruh konsentrasi cuka terhadapdaksirsoda kue dengan larutan cuka ?
Jawaban Pertanyaan

Kesimpulan
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Lembar Kerja Siswa 5
Kelompok
Nama 1. .......ccceiinnnne.

Per cobaan |
Pengaruh LuasPermukaan Terhadap L aju Reaksi

Rumusan Masalah : Bagaimanakah pengaruh luas permukaan suatu zatsgttaju reaksi ?
Rumusan Hipotesis

Alat dan Bahan
e 2 buah gelas kimia
e Gelas Ukur
e Stopwatch atau jam tangan
o Air
e jescool

Langkah Kerja
GelasKimia 1
1. Isi gelas dengan air sebanyak % gelas
2. Masukkan jescool . Amati perubahan yang terjadenbatat waktu sampai jesscool larut
semua tidak ada yang tersisa lagi
GelasKimia 2
1. Isi gelas dengan air sebanyak ¥z gelas
2. Haluskan jescool hingga menjadi serbuk
3. Masukkan jescool yang sudah dihaluskan . Amatilpran yang terjadi . Mencatat waktu
sampai jesscool larut semua tidak ada yang tdesisa

Hasil Pengamatan

No. Gelas Kimi: Waktu (detik
1 % gelas air + jescool
2 % gelas air + serbuk jescool

Analisisdan Pertanyaan :
1. Dari hasil pengamatan manakah yang lebih cepat habis bereaksi ?
2. Apa yang menandai terjadinya reaksi kimia padagieran kedua gelas kimia ?
Jawaban Pertanyaan

Kesimpulan
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Per cobaan |1
Pengaruh Suhu Terhadap L aju Reaksi

Rumusan Masalah : Bagaimanakah pengaruh suhu terhadap laju reaksi ?

Rumusan Hipotesis

Alat dan Bahan
e 2 buah gelas kimia
e Gelas Ukur
e Stopwatch atau jam tangan
e termometer
« Air
e Airdingin
e Adem sari (2 bungkus)

Langkah Kerja

GelasKimia 1
1. Isi gelas dengan air sebanyak 100 ml
2. Ukur suhu air dengan termometer
3. Masukkan 1 bungkus adem sari. Amati perubahan tejagi . Mencatat waktu sampai
adem sari larut semua tidak ada yang tersisa lagi
GelasKimia 2
1. Isi gelas dengan air dingin sebanyak 100 ml
2. UkKur suhu air dengan termometer
3. Masukkan 1 bungkus adem sari. Amati perubahan tejagli . Mencatat waktu sampai
adem sari larut semua tidak ada yang tersisa lagi

Hasil Pengamatan

No. | Gelas Kimia Waktu (detik)
1 100 ml air + adem sari
2 100 ml air dingin + adem s

Analisisdan Pertanyaan
1. Dari hasil pengamatan manakah yang lebih cepas tuebeaksi ?
2. Apa yang menandai terjadinya reaksi kimia padagieran kedua gelas kimia ?

Jawaban Pertanyaan
Kesimpulan
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Lembar Kerja Siswa 6
Kelompok
Nama 1. ......ccceiinnnne.

Per cobaan
Pengaruh Katalis Terhadap L aju Reaksi

Rumusan Masalah : Bagaimanakah pengaruh katalis terhadap laju réaksi

Rumusan Hipotesis

Alat dan Bahan
¢ 2 buah gelas kimia
e paperclip
* Gelas Ukur
e Stopwatch atau jam tangan
e Larutan Bayclin
* Cuka makan

Langkah Kerja
GelasKimia 1
1. Isi gelas dengan bayclin sebanyak 5 ml
2. Masukkan paperclip kedalam gelas yang berisi lnaycl
3. Diamkan £ 5 menit kemudian amati perubahan yarjadie
GelasKimia 2
1. Isi gelas dengan bayclin sebanyak 5 ml dan tamlmablkka makan sebanyak 5 ml
2. Masukkan paperclip kedalam gelas yang berisi caampirayclin dan cuka
3. Diamkan = 5 menit kemudian amati perubahan yangder

Hasil Pengamatan
No. | Gelas Kimi: Perubaha
1 5 ml bayclin + paperclip

2 5 ml bayclin + 5 ml cuka + paperclip

Analisisdan Pertanyaan
1. Dari hasil pengamatan ke dua gelas kimia manakag) #bih cepat proses berkarat ?
2. Apayang menyebabkan proses perkaratannya leb#t @ep
3. Zat apakah yang berfungsi sebagai katalis dalagopean ini ?

Jawaban Pertanyaan

Kesimpulan
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Lampiran 14

Nilai Hasil Belajar Siklusl

Tuntas/Tidak | Ketuntasan
No | Nama siswa Nilai Tuntas Klasikal
1 | ABDUL HAMID 70 Tuntas
2 | AHMAD FAUZAN 75 Tuntas
3 | AHMAD RIDHA NIZAMUDDIN 75 Tuntas
4 | ALVIN RAMADHAN MAULANA 70 Tuntas
5 | ARISKA AMALIA 7C Tunta:
6 | EFA REZEKI AGUSTINA 70 Tuntas
7 | FILIA CANTIKA 45 Tidak Tuntas
8 | HADI ROSADI 70 Tuntas
9 | HARIS FADILAH 50 | Tidak Tuntas
10 | HELMINA SELVIA 7C Tunta:
11 | IHSAN MAULANA 45 | Tidak Tuntas
12 | JAMANI 45 Tidak Tuntas
13 | KHAIRUNNISA 75 Tuntas
14 | LUZIA MUDZALIFAH 70 Tuntas
15 | M.HAFIZ ARRIDHA 80 Tuntas
16 | M.NAUFAL DZAKI 7C Tunta: 73 33 %
17 | MAULITA ANGGARANI 70 Tuntas '
18 | MIRZA MIFTAHUL FADILLAH 85 Tuntas
19 | MONA HIDAYAH 70 Tuntas
20 | MUHAMMAD ALFIYANI 55 | Tidak Tuntas
21 | MUHAMMAD FAISHAL MURTADHO 8C Tunta:
22 | MUHAMMAD MAULANA 70 Tuntas
23 | MUHAMMAD NOORSALIM 80 Tuntas
24 | MUHAMMAD RASYID RIDHA 70 Tuntas
25 | MUHAMMAD RIDHO 45 Tidak Tunta
26 | MUHAMMAD SAIDI IHSAN 70 Tuntas
27 | PRABU EHSA AL-HABSI 45 | Tidak Tuntas
28 | RAHMATUL JANNAH 70 Tuntas
29 | RUDIANSYAH 50 | Tidak Tuntas
30 | WENI WIDYAWATI 7C Tunta:
Jumlah 1980
Rata- rata 66.00
Menghitung ketuntasan belajar klasikal :
T
K= —x100%
n
K 22 1009
= 30 X 100%
= 73,33%
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Lampiran 15

Hasl Belajar Siswa Siklusl|

Tuntas/Tidak | Ketuntasan

No | Nama siswa Nilai Tuntas Klasikal
1 | ABDUL HAMID 80 Tuntas

2 | AHMAD FAUZAN 80 Tunta:

3 | AHMAD RIDHA NIZAMUDDIN 85 Tuntas

4 | ALVIN RAMADHAN MAULANA 80 Tunta:

5 | ARISKA AMALIA 80 Tuntas

6 | EFA REZEKI AGUSTINA 80 Tuntas

7 | FILIA CANTIKA 80 Tuntas

8 | HADI ROSADI 85 Tuntas

9 | HARIS FADILAH 80 Tuntas

10 | HELMINA SELVIA 80 Tunta:

11 | IHSAN MAULANA 75 Tuntas

12 | JAMANI 75 Tuntas

13 | KHAIRUNNISA 80 Tunta:

14 | LUZIA MUDZALIFAH 80 Tuntas

15 | M.HAFIZ ARRIDHA 85 Tuntas

16 | M.NAUFAL DZAKI 80 Tuntas 93. 33 %
17 | MAULITA ANGGARANI 80 Tuntas ' 0
18 | MIRZA MIFTAHUL FADILLAH 95 Tuntas

19 | MONA HIDAYAH 80 Tuntas

20 | MUHAMMAD ALFIYANI 70 Tuntas

21 | MUHAMMAD FAISHAL MURTADHO 90 Tunta:

22 | MUHAMMAD MAULANA 80 Tuntas

23 | MUHAMMAD NOORSALIM 85 Tuntas

24 | MUHAMMAD RASYID RIDHA 80 Tuntas

25 | MUHAMMAD RIDHO 60 Tidak Tuntas

26 | MUHAMMAD SAIDI IHSAN 80 Tuntas

27 | PRABU EHSA AL-HABSI 60 Tidak Tuntas

28 | RAHMATUL JANNAH 85 Tuntas

29 | RUDIANSYAH 75 Tunta

30 | WENI WIDYAWATI 95 Tuntas

Jumlah 2400
Rata- rata 80.00

Menghitung ketuntasan belajar klasikal :

T
K=—x100%
n

K = 28 100 %
—30x 0

= 93,33 %
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Lampiran 16

Lembar Jawaban Siswa

LEMBAR JAWABAN

: Ru :hansyéi h

JAWABAN

A|B|C|D[¥W
A|B[e]D]|E

NAMA

E

B|C|D

TA|B|%[D]|E

NO

1
%
3
4

18 [A]B [>3<| D
9 |[A[B[C|D
20 |A[B[C|D

A

Ml la[x[c|[D|E
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Lampiran 17

Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Slikkus £ Pertemuan ke-1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING MENGGUNAKAN
PROYEK VIDEO

Kelompok : %
Berilah tanda cek (V) pada kolom penilaian dengan ketentuan sebagai berikut:
Kriteria Skala Penilaian :
4 = Sangat Baik
3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kuran
Aspek Indikator Skor Jumlah

Orientasi a. Mengajukan pertanyaan v

b. Mendengarkan penjelasan guru mengenai
prosedur kegiatan pembelajaran v

c. Membagi tugas dikelompok dalam
perckaman video serta setelah proses 1%
perekaman hingga nanti v
mempresentasikan dan mendiskusikan
tayangan tersebut di kelas

d. Mengemukakan pendapat dalam diskusi v

Merumuskan a. Mengajukan rumusan hipotesis dengan

Hipotesis jelas dan padat

Sederhana b. Mengajukan rumusan hipotesis
berdasarkan rumusan masalah yang
diajukan

c. Merumuskan hipotesis secara logis dan
mudah dipahami

d. Menuliskan rumusan hipotesis dengan
tepat

Mengumpulkan | a. Menyiapkan alat dan bahan vyang

Data diperlukan  dalam  percobaan  dan
peralatan untuk merekam video

b. Melakukan pengamatan objek dalam

rangka mengumpulkan data/informasi

Merekam video praktikum

Mencatat data hasil percobaan

1

=== =

12

aln
FRIRENES

Menguji a. Melakukan uji hipotesis melalui proses

hipotesis percobaan berdasarkan langkah kerja vang
ditentukan

b. Melakukan uji hipotesis secara objektif
tanpa melakukan manipulasi data

Merumuskan a, Mengemukakan rumusan kesimpulan hasil

Kesimpulan percobaan berdasarkan data yang telah v
dikumpulkan/diperoleh

b. Mengemukakan rumusan kesimpulan Vi
dengan jelas dan padat

. Mengemukakan rumusan kesimpulan

berdasarkan tujuan dilakukannya V

<
L

A

o

percobaan
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Lampiran 18

Lenbar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Moddddtajaran Inkuiri Terbimbing

Menggunakan Proyek Video

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PENERAPAN MODEL
PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING MENGGUNAKAN PROYEK VIDEO

Hari/tanggal : 3 Asustus 80| Siklus/pertemuan H Vo0
Berilah tanda cek (%) pada kolom, sesuai 2!:_!13311 kondisi ya
Mo | Aspek yvang diamati Pelaksanaan | Deskripsi Hasil
; Ya | Tidak | Peng:
1 Ori
a. Melakukan apersepsi v = membern pectanyaan
b. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya v =
¢. Memberikan penjelasan mengenai  prosedur memotivas)  es|ioa
kegiatan pembelajaran dan membuat rekaman | / _ |@gar berdry
video praktikum barganya
o Merumuskan hipotesis sederhana
a. Memberi kesempatan siswa untuk membuat [ B membimbing kap
hipotesis @ lompok
b. Membimbing siswa dalam merumuskan jawaban
sementara/hipotesis v =
3. | Mengumpulkan data
a. Mengawasi dan  membimbing siswa dalam v meminta  Fizesd
melakukan praktikum wen cated date
b. Memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam V B
mengumpulkan data/informasi
4, Menguji Hipotesis
a. Membimbing siswa dalam upaya pemecahan | / iy
masalah =
b. Mengarahkan siswa untuk memecahkan masalah memohvan s mud
R vy Sute yang telah | V - wib Alkky  berdiskus
dikumpulkan/diperolch dalarn  Felompoknga
5. Merumuskan Kesimpulan
a. Melakukan refleksi pembelajaran  dengan v ~
melibatkan siswa B
b. Membimbing siswa dalam menyusun kesimpulan fitngarahian  Siswd
berdasar data yang telah | i datam merumuskan,
dikumpulkan/diperoleh lesmpulan d4 benar
6. | Mempersentasikan  dan  mendiskusikan  hasil v
praktikum =
a. Meminta siswa I ikan hasil rek i bRy FESEmp atun
video kegiatan praktikum dengan menayangkan v - pala SiEed unfuk
video di kelas mengedit wdee
b. Mengarahkan diskusi kelas dengan cara | B
mengklarifikasi kesimpulan yang kurang tepat = =
c. Meminta siswa untuk memgumpulkan hasil
rekaman video wyang dibuat siswa secara o = =
berkelompok
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Lampiran 19.

Hasil Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Slswn 5

Kel k .
N:mTPD me Mmdhm Mautana

3 muhmmad l‘ mvb-l&ha
uhAmoad.
+ Fihvmodd. 50, s
Percobaan I
Pengaruh Luas Permukaan Terhadap Laju Reaksi

Rumusan Masalah Bagaunanakah pengaruh luas permukaan suatu zat terhadap laju reaksi 7

R H ~

e ngah, M. reaks dimand  samatin, bestr uas
pwmu&mf Mgpmm somcnm <t heriongung.

Alat dan Bahan £

2 buah gelas kimia

Gelas Ukur

Stopwatch atau jam tangan
Air

Jjescool

L I O

Langkah Kerja H
Gelas Kimia 1
1. Isi gelas dengan air sebanyak ' gelas
2. Masukkan jescool . Amati perubahan yang terjadi . Mencatat waktu sampai jesscool lant
semua tidak ada vang tersisa lagi
Gelas Kimia 2
1. Isi gelas dengan air sebanyak ' gelas
2. Haluskan jescool hingga menjadi serbuk
3. Masukkan jescool yang sudah dihaluskan . Amati perubahan yang terjadi . Mencatat waktu
sampai jesscool larut semua tidak ada yang tersisa lagi

Hasil Pengamatan

No. Gelas Kimia Waktu (detik

1 ¥ gelas air + jescool A menit. 4odekk
2 Y gelas air + serbuk jescool g0 debk
Analisis dan Pertanyaan '

1. Dari hasil pengamatan manakah yang lebih cepat habis bereaksi ?
2. Apa yang menandai terjadinya reaksi kimia pada percobaan kedua gelas kimia ?

¥ ban Pertanyaan
1“. ekt cepat hah:s ks addlah b gelr ar 1 gesceol

nmclndm tergodmya feoky  Kmu pada perobaon tep adaoh  adanya
x.fﬂ g amourgy g5
sinpan:
A ;rgar reaks Wamia Jelh wpat berlansung maka \oor permukagn Suahs
tdperbesur  dengan  cavn  00en Qur bl utburan
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Lampiran 20

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN

Kegiatan Praktikum Siswa

Kegiatan Praktikum dan Merekam Video
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Observer melakukan pengamatan kegiatan pembelajaran
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Presentasi siswa didepan kelas

Kegiatan Tes Hasil Belajar
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LAMPIRAN 21

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan Ke-1

Aspek
Kelompok L 2 s | 4 | 5 6 Skor Skor Nilai(%) Kategori
Skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan Max
1 | 2|3 |4|5]|6 | 7|8 ]9 10]|11]12|13|14[15]| 16|17 |18 | 19|20
1 2 |4]3|4a|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3]|2|3|3|3|3]1 58 80 72.5 Baik
2 2 | 34|32 |3 |3 |3|3|3|3|3|3|3|3|2]|2|3]|3]1 55 80 68.75 Cukup
3 2 |a|3|4]2[3|3|3[3|3|3|3|3|3]|]2]2|2]3]|3]1 55 80 68.75 Cukup
4 3 | 3|43 2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|3|2]2|3]3]1 56 80 70 Baik
5 2 |4]3|3|2|3|3|3|3|3|3|3|3|3|2]|2]2|3]|3]1 54 80 67.5 Cukup
6 3 |3|4|3]2[3|3|3[3|3|3[3|3|3][3]|3|3]3|3]1 58 80 72.5 Baik
Jumlah skor tiap pernyataan 14 | 21|21 |20| 13|18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |18 |15 |14 |14 |18 |18 | 6 | 336
Jumlah skor tiap aspek 76 67 72 36 43 42 336
Skor maksimal 9 9% 96 48 72 72 480
Persentase indikator (%) 79.17 69.79 75.00 75.00 59.72 58.33 417
Kategori Baik Cukup Baik Baik Cukup Cukup
Rata-rata (%) 69.5
Kategori Cukup
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Lampiran 22

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan Ke-2

Aspekk
1 2 3 4 5 6 Skor ilai
Kelompok Skor '\(l(;z;l Kategori
Skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan Max °
1 2 3 4 5 6 7 8 | 9 10 |11 ]12| 13 |14 |15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20
1 3 4 3 4 3 3 3 3|3 4 3 |3 3 3 4 3 3 3 3 3 64 | 80 80 Baik
2 3 3 4 3 3 3 3 3 |3 3 3 |3 3 3 3 |3 |3 3 | 3 3 | 61 | go | 76.25 Baik
3 3 4 3 3 3 3 3 3| 3 3 3 |13 4 3 |3 |3|3 |3 ]3] 3]/|62] g | 775 Baik
4 3 4 3 3 3 3 3 3| 3 4 3 |3 3 3 |3 |3]|3 |3 ]3] 3]|62] g | 775 Baik
5 3 3 4 3 2 3 3 3|3 3 3 |3 3 3 2 | 3| 3 3 | 3 3 | 59 | go | 7375 Baik
6 3 4 3 4 3 3 3 3|3 3 3 (3] 3 3| 4|3 |3 |3 ]3] 3]|63]| g |7875]| Bgaik
Jumlah skor tiap 18 | 22 | 20 | 20 | 17 | 18 | 18 | 18| 18| 20 | 18| 18| 19 |18 | 19| 18| 18| 18| 18 | 18 | 371
pernyataan
Jumlah skor tiap 371
aspek 80 71 74 37 55 54
Skor maksimal
aspek 96 9% 96 48 72 72 480
Persentase 463
indikator (%) 83.33 73.96 77.08 77.08 76.39 75.00
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik Baik
Rata-rata (%) 77,14
Kategori Baik
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Lampiran 23

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan Ke-3

Aspek
Skor ilai
Kelompok ! 2 - 3 - ‘ 4 ‘ > 6 Skor Nilal Kategori
Skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan Max | (%)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 (10|11 (12|13 (14 (15|16 |17 |18 |19 | 20
1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 80 82.5 Baik
2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 64 80 80 Baik
3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 64 80 80 Baik
4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 80 80 Baik
5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 64 80 | 81.25 Baik
6 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 65 80 | 81.25 Baik
Jumlahskortiap | >3 | 51 | 59 (23| 20| 18| 18| 18| 20| 20| 18| 18| 20| 18| 20| 18| 18| 18| 20| 18] 387
pernyataan
Jumlah skor tiap
Aspek 87 74 76 38 56 56 387
Skor maksimal
Aspek 96 96 96 48 72 72 480
Persentase 482
indikator (%) 90.63 77.08 79.17 79.17 77.78 77.78
Kategori sangat baik Baik Baik Baik Baik Baik
Rata-rata (%) 80,27
Kategori Baik
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Lampiran 24
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan Ke-1

Aspek
Kelompok 1 2 3 | 4 | > 6 Skor skor Nilai(%) Kategori
Skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan Max
1|23 |4|5|6|7|8|9|10|11]12|13|14|15]|16]|17|18|19]20
1 3|a|a|3|a|a|3|3|a|la|3|3|3[3|a|3[3]|3]|3]a 68 80 85 Baik
2 3|43 |3 |3|4|3|3|4|[3|3|3|3[3|3|3|3|3]4]3 64 80 80 Baik
3 33|33 |a|4|3|3|3|[3|3|3|4a4|3|3|3[3|3|3]a 64 80 80 Baik
4 34|33 |3|4|3|3|3|4|3|3|3|3|3|4]|3|3]3]3 64 80 80 Baik
5 3|/3|3|4|3|4|3|3|3|3|3|3|4|3|3|4|3|3]3]3 64 80 80 Baik
6 34|33 |3|4|3|3|3[3|4|3[3[3|4|3[3]|3]|a4]a 66 80 82.5 Baik
Jumlah skor tiap 1822 (19| 19|20 | 24| 18|18 | 20| 20| 19|18 | 20| 18| 20|20 |18|18| 20| 21| 390
pernyataan
Jumlah skor tiap Aspek 78 80 77 38 58 59 390
Skor maksimal Aspek 96 96 96 48 72 72 480
Persentase indikator (%) 81.25 83.33 80.21 79.17 80.56 81.94 486.46
Kategori baik Baik Baik Baik Baik Baik
Rata-rata (%) 81,08
Kategori Baik
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Lampiran 25

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 2

Aspek
Kelompok ! 2 3 ‘ 4 > 6 Skor skor Nilai(%) Kategori
Skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan Max
1 2|3|4|5|6|7|8|9|10|11|12|13|14|15|16|17]| 18 | 19 | 20
1 3 4 |a|3|4|3|3[3|4|a|3|4a|3|3|a|a|3|4]3]a 70 80 87.5 sangatBaik
2 3 4 |4a|la|3|3|3|3|4|3|3|a|3|3|3|4|3]|4]4]s3 68 80 85 sangatBaik
3 3 3|a|4|a|3|a|3|3|3|a|a|la|3|3|4|3| a]|3]a 70 80 87.5 sangatBaik
4 3 44|33 |3|a4|3|3|a|3|a|3|a|3]|a|3]| 4| a]s3 69 80 86.25 sangatBaik
5 3 3|a4|4a|3|a|3|3|3|3|a|a|a|3|3|a|3]|a4]|3]|3 68 80 85 sangatBaik
6 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 70 80 87.5 sangatBaik
Jumlah skor tiap 18 | 22| 24(21|20|20|20|18|20[20|21|24|20|19|20|24|18| 24 | 21 |21| 415
pernyataan
Jumlah skor tiap Aspek 85 78 85 39 62 66 415
Skor maksimal Aspek 96 96 96 48 72 72 480
Persentase indikator (%) 88.54 81.25 88.54 81.25 86.11 91.67 517.36
Kategori sangat baik Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Sangat Baik
Rata-rata (%) 86,23
Kategori Sangat Baik
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Lampiran 26

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan Ke-3

Aspek
1 2 3 4 5 6 Skor
Kelompok ‘ Skor Nilai(%) | Kategori
Skor yang diperoleh untuk setiap pernyataan Max
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10|11 |12|13|14|15|16| 17|18 |19 | 20
74 Sangat
1 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 80 92.5 Baik
71 Sangat
2 414134333443 |3 |43 |3 |3 |4|4]|4]|4]|4 80 88.75 Baik
72 Sangat
3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 80 90 Baik
74 Sangat
4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80 92.5 Baik
71 Sangat
5 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 80 88.75 Baik
73 Sangat
6 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 80 91.25 Baik
Jumlah skor tiap 24| 22|19|24(20|20|20| 24| 20| 20| 21| 24| 20| 10| 21| 24| 24| 24|21 24| 435
pernyataan
Jumlah skor tiap Aspek 89 84 85 39 69 69 435
Skor maksimal Aspek 96 96 96 48 72 72 480
Persentase indikator (%) 92.71 87.50 88.54 81.25 95.83 95.83 541.67
Kategori sangat baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik | Sangat Baik
Rata-rata (%) 90.28
Kategori Sangat Baik
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Lampiran 27

Hasil Ulangan Harian Kelas XI MM 1 Semester Gen&g® 2016/2017

Tabel Hasil ulangan Pokok Bahasan Termokimia

No Nilai KKM Jumlah Siswa Persentase

1. >70 Tercapai 12 40%

2. <70 Belum Tercapai 18 60 %
Jumlah 30 100%
KKM 70
Nilai rata-rata 40

Tabel Hasil ulangan Pokok Bahasan Kesetimbangan

No Nilai KKM Jumlah Siswa Persentase

1. >70 Tercapai 15 50%

2. <70 Belum Tercapai 15 50 %
Jumlah 30 100%
KKM 70
Nilai rata-rata 50
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